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ABSTRAK

¢ laut sebagai

3 gar Ih yang besar
terhadap : ) | di kawasan
pesisir. ; ¢ uk mengatasi

glipurangan risiko
antitatif dengan
3 ‘g‘r k menganalisis
data spasial agflalah data primer
berupa obse

data instansi

ada dua ting a8h Panjir rob di Kota
Dumai ada ti agkat resiko bencana
banjir rob di nta masyarakat Kota
Dumai vyaitu BngSementara  dengan

presentase 63,3% 3
alokasi dana pe A 2 BENtdSe pernyataan 58,73%,
pihak yang mem§ - arga de ntdSeéPawaban 68,10%. (V)

terkait pengelolaan hutan bersama arakat. Berikut ini konsep pengurangan

struktural (a) melakukan normalisasi terhadap sungai dan drainase (b) melakukan

kegiatan peduli lingkungan (c) melakukan pelatinan dengan forum pengurangan

resiko bencana (d) melakukan reboisasi dan konsevasi hutan (e) menggunakan konsep

eko-drainase

Kata Kunci : Pengurangan Risiko Bencana, Kawasan Pesisir, Banjir Rob,
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Tidal Flood Disaster Risk Reduction at Dumai Regency, Riau Province

Dicky Pangestu Chandra
Student No. 143410099

ABSTRACT

appropriate
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| of danger,
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gis overlay to
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quantitative
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; ~ dal flood hazard
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vaktywho helps is the family
BREEPt of reducing the risk of
Rob flooding in Dumaregi i e ctural and structural risk
: ructural reduction (a) making
policies related to solid wa: ducting socialization (c) creating
community-based disaster risk reduction forums (d) taking approaches related to
forest management with the community. The following is the concept of structural
reduction (a) normalizing rivers and drainage (b) carrying out environmental
care activities (c) conducting training with disaster risk reduction forums (d)
conducting reforestation and forest conservation (e) using the concept of eco-
drainage
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BAB |

PENDAHULUAN

mengakiba uinye jiwa manusia ingklingan, kerugian

harta bendz

sudah tidak menjadi sesuatu yang mengherankan lagi bagi masyarakat Indonesia

(Hartono, 2016).

Banjir pasang air laut atau disebut banjir rob adalah merupakan banjir
yang terjadi akibat pasang surut air laut yang menggenangi kawasan yang

mempunyai ketinggian lebih rendah dari permukaan air laut. Lama genangan
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dapat berlangsung berhari-hari bahkan sepanjang tahun yang jenuh, genangan

dapat terjadi sepanjang tahun (Hartono, 2017)

Banjir rob adalah pola fluktuasi muka air laut yang dipengaruhi oleh

surut, dan faktor luar (eksterna erti dorongan air, angin atau swell
(gelombang yang akibatkan dari jarak jauh), dan badai yang merupakan fenomena

alam yang sering terjadi di laut.

Banjir rob juga terjadi akibat fenomena iklim global yang ditandai

dengan peningkatan temperatur rata-rata bumi dari tahun ke tahun. Berdasarkan
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laporan rata-rata suhu permukaan global meningkat 0,3-0,6 °C. Sejak akhir abad
19 sampai tahun 2100 suhu bumi diperkirakan akan naik sekitar 1,4-5,8°C. Selain

itu kenaikan permukaan air laut mengalami penambahan yaitu sekitar 20,3

cm/abad atau seki ir rob ini disebabkan

oleh ¢ rob dapat
terjadi baik see m@h&d@ﬂu% : dan Rima
Dewi, 20188 #0

di tepi pantai
dimana air leh tanah atau

dataran rendah yang sangat mudah t€fKEna resiko bencana, salah satunya banjir
banjir rob. Banjir rob yang terjadi di Kota Dumai dikarenakan oleh naiknya
permukaan air laut ke daratan, selain itu juga tingkat curah hujan yang tinggi
makin memperparah keadaan genangan tersebut akibatnya air yang turun tidak

dapat mengalir ke laut melaui drainase.
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Banjir rob yang terjadi di Kota Dumai terdapat di tiga kecamatan yaitu
Kecamatan Dumai Kota, Kecamatan Dumai Selatan, dan Kecamatan Dumai Barat

yang disebabkan karena letak geografis Kota Dumai berada pada kawasan pesisir.

Pada tahun 2013 fe gia kali i di Kecamatan Dumai
y banjir rob
tahun 2018
, Kecamatan
, 2020) dapat
disimpulkamitiag ela ersebut te ’ alfl bencana banjir

rob yang te

Kota Dumai adalah salah satU an yang menjadi tumpuan ekonomi

masyarakat disekitarnya.

Banjir rob yang terjadi di Kota Dumai menimbulkan dampak bagi
seluruh masyarakat di Kota Dumai, terutama di tiga kecamatan yaitu ; Kecamatan

Dumai Barat, Kecamatan Dumai Kota, dan Kecamatan Dumai Selatan, Dampak
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dari banjir rob yaitu terganggunya aktifitas masyarakat di Kota Dumai. hal ini
juga mempengaruhi segala jenis kegiatan-kegiatan pembangunan dan

perekonomian yang berada di Kota Dumai, tentunya wilayah ini harus ada

pengurangai i cpedna (banjir K : iapfitersebut akan

dibahas ti a, kerent : ] entuk adaptasi
masyarakat ez an ) d : g efigurangan resiko

bencana ba

dengan mengidentifikasi dan menge a tingkat kerentanan, tingkat bahaya,
tingkat risiko banjir rob, bentuk tindakan adaptasi masyarakat terhadap banjir rob

di Kota Dumai, dan konsep pengurangan bencana banjir rob di Kota Dumai.
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1.3.2 Sasaran

a. Teridentifikasinya bahaya banjir rob di Kota Dumai

1.4

i. Menjadikan masuke g" pemerintah sebagai acuan untuk
menetapkan kebijakan dalam pengurangan risiko bencana banjir
rob di Kota Dumai

ii. Pemerintah Kota Dumai sebagai pembuat keputusan kebijakan
dalam mengantisipasi pengurangan risiko bencana banjir rob di

Kota Dumai.
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b. Masyarakat.
i. Dapat menumbuhkembangkan partisipasi penduduk atau

masyarakat dalam pengurangan risiko bencana banjir di Kota

ar untuk
<
-~ ngan risiko
'f
peneliti serta

aflidatang terutama

NANALRIRA

‘:‘

resiko bencana

1.5

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup penelitian yang di teliti oleh peneliti meliputi kawasan
yang terkena bencana banjir rob di wilayah administrasi Kota Dumai. Adapun
pembatasan ruang lingkup wilayah diperlukan agar penelitian ini dapat terarah

dan mencapai sasaran yang di inginkan.
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Penelitian ini membahas tentang ‘“Pengurangan Resiko Bencana Banjir
rob”. Penelitian ini mencakup kawasan kecamatan yang sering terkena dampak

bencana banjir rob, adapun kawasan yang menjadi tempat penelitian meliputi :

".'.é.é

“
o
,
@
"
o
g
v
’
¢

“
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1.5.2 Ruang Lingkup Materi

rob terhadap

masyarakat di Kota D dapun analisis yang dilakukan melalui
overlay peta tingkat kerentanan, dan tingkat bahaya.

d. Teridentifikasinya bentuk adaptasi masyarakat terhadap banjir rob di

Kota Dumai dilihat dari bagaimana tindakan masyarakat dapat

menyesuaikan diri dari bencana banjir rob.
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ob di Kota Dumai
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1.6 Kerangka Berpikir
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematika guna

memudahkan dalam penganalisaan, dimana sistematika pembahasan adalah

BAB |

kelembagaan masyarakat, o€ pengurangan risiko bencana berbasis

ekosistem, ayat Al-Qur’an, dan penelitian terdahulu.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas secara rinci tentang lokasi dan waktu

penelitian, pendekatan metode penelitian, metode penelitian, tahapan
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penelitian, bahan dan alat penelitian, teknik pengumpulan data, populasi
dan sampel, teknik pengolahan dan penyajian data, teknik analisis,

analisis tingkat kerentanan banjir rob, analisis tingkat bahaya banjir rob,

. L\ ..\“ .’

adaptasi masyarakat

dilakukan dalam penelitian™se fISulan-usulan yang berupa saran yang

perlu dilakukan terkait.

16
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

aliran sungai tidak

dimana pefiaad al el jgia téftu yang pada
umumnya
Pekerjaan
tinggi dan

Pekerjaan

2.1 Konsep Kepesisiran

Soegiarto (1976) dalam Suganddhy (1996) medefinisikan wilayah
kepesisiran sebagai suatu zona pertemuan antara darat dan laut, ke arah mencakup

bagian darat, baik kering maupun terendam air, yang masih terpengaruhi sifat-

17
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sifat laut seperti rob kering, angin laut, dan perembesan air asin, sedangkan ke
arah laut wilayah pesisir mencakup bagian laut yang terpengaruh oleh proses-

proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun

yang disebabkan g

a® \\' wett)

Perubahan iklim akan mempengartuni sistem pesisir melaui kenaikan
permukaan air laut dan peningkatan bahaya gelombang badai dan kemungkinan
perubahan dalam frekuensi dan/ atau intesitas badai ekstrim. Pesisir di banyak

negara dengan cepat menghadapi masalah kenaikan permukaan laut yang parah

18
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sebagai konsekuensi dari penurunan secara tektonik dan antropogenik (IPCC,

1997).

arah laut dihitung da 0 il kearah laut. Sehingga

0 _

A
kawasan pesisir merupakan daera 8an yang kaya akan potensi baik dari
sisi ekonomi, wisata sumberdaya serta potensi besar bencana. Namun secara batas
ekologis, kawasan pesisir ke darat masih dipengaruhi oleh laut dan laut masih
dipengaruhi darat (Dahuri, 2002 dalam Hidayat, 2012).

Menurut kesepakatan internasional terakhir, wilayah pesisir didefinisikan

sebagai wilayah peralihan antara laut dan daratan, kearah darat mencakup daerah
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yang masihh terkena pengaruh percikan air laut atau pasang surut, dan kearah laut
meliputi daerah paparan benua (continental shelf) (Beatley dkk., 1994 dalam

Dahuri, dkk., 2004).

duktif yang berfungsi

‘ ““‘1\“ .'90 o dari hasil

kebutuhan yang diakile sedangkan definisi menurut

Q
e
Undang Undang Nomor 24 Tant g Penanggulangan Bencana pasal 1
angka 1 disebutkan bahwa “peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik
olen faktor alam dan / atau non-alam maupun faktor manusia sehingga

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian

harta benda, dan dampak psikologis”. Peristiwa sebagaimana didefinisikan oleh

20
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Undang Undang tersebut dapat dijelaskan bahwa peristiwa bisa bersifat satu
peristiwa (peristiwa/fenomena alam) atau bisa berupa lebih dari satu peristiwa.

Definisi bencana yang lain menurut International Strategy for Disaster

Reduction (Nur al A ang disebabkan oleh

N NSRS '03

ingan  segala
ligeneralisikan

riteria/kondisi

2.4.1 Faktor Penyebab Bencana

Penyebab terjadinya bencana ada 3 faktor yaitu :
a. Faktor alam (natural disaster) terjadi karenaa fenomena alam dan

tanpa campur tangan manusia.
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b. Faktor non-alam (non-natural disaster) yaitu bukan karena fenomena
alam dan juga dari perbuatan manusia

c. Faktor sosial/manusia (man made disaster) yaitu bukan murni karena

bencana .me dz ' adalah suatu

kejadiani@ta Stiwa yang g tanan terhadap

.‘ - - - -
dampa A ‘ adalah kor ata aKi@ristik biologis,

geograf

disuatu v

&

\\‘*‘

¥limbul dari kejadian bencana dapat

3

Q
Dampak bencana adal3 ‘
berupa korban jiwa, luka, pengunngsian, kerusakan pada infrastruktur/aset, harta
benda, gangguan pada stabilitas sosial-ekonomi besar kecilnya dampak bencana
tergantung pada tingkat ancaman (hazard), kerentanan (vulnerability), dan
kapasitas kemampuan untuk menanggulangi bencana. Dampak bencana menurut

Benson dan Clay dalam Nurjanah.dkk dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :

22
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a. Dampak Langsung (direct impact), melputi kerugian finansial dari
kerusakan aset ekonomi.

b. Dampak tidak langsung (indirect impact) meliputi berhentinya proses

alam istilah ekonomi

lanjutan

sektor kehidupan manusia®Perubahan fisik ini terjadi secara sesaat
tetapi dalam kurun waktu yang panjang (Kementrian Lingkungan
Hidup, 2001).

c. Iklim adalah sintesis kejadian cuaca selama kurun waktu yang

panjang, yang secara statistik cukup dapat dipakai untuk menunjukkan

23



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

nilai statistik yang berbeda dengan keadaan pada setiap saatnya
(World Climate Conference, 1979).

d. Iklim adalah konsep abstrak yang menyatakan kebiasaan cuaca dan

2.6.2

r hangat yang
di darat tetap
cukup kons ) aratan pantai rata-rata edalaman dan

gunung ratasfats ' an.daerah pegunugad i 23° C. Suhu

moderat dan umumnya dapat diprediksi, dengan musim hujan biasanya bertiup
dari selatan dan timur pada bulan juni hingga September dan dari barat laut pada
bulan Desember sampai Maret. Topan dan badai skala besar menimbulkan bahaya
sedikit untuk pelaut di perairan Indonesia (Wikipedia.org diakses tanggal 23

Agustus 2020).
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Menurut Ahmad Faissal (2013) mendefiniskian Iklim yang dikenal di
Indonesia ada tiga iklim antara lain terdiri dari iklim musim (munsoon), iklim

panas (iklim tropika), dan iklim laut.

Indonesia terletak di sekitar garis khatulistiwa. Akibatnya, Indonesia

termasuk daerah tropika (panas). Keberadaan cuaca ini berakibat
banyak hujan yang disebut Hujan Naik Tropika. Sebuah iklim tropis
adalah iklim yang tropis. Dalam klasifikasi iklim Koppen itu adalah

non-kering iklim di mana selama dua belas bulan memiliki temperatur

25
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rata-rata di atas 18° C (64° F). Berbeda dengan ekstra tropis, dimana

terdapat variasi kuat dalam panjang hari, dan karenanya suhu, dengan

musim, suhu tropis tetap relatif konstan sepanjang tahun dan variasi

Ciri-ciri iklim laut di daerah sedang, yaitu :
I. Amplitudo suhu harian dan tahunan kecil

ii. Banyak awan

26
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iii. Hujan dengan intesitas sedang di musim dingin dan umumnya hujan
dengan intensitas rendah

iv. Pergantian antara musim panas dan dingin terjadi secara tiba-tiba

2.7

sungai yang

tersebut dapat dikategorikan dal@
a. Banjir yang disebabkan oleh hujan lebat yang melebihi kapasitas
penyaluran sistem pengaliran air yang terdiri dari sistem sungai

alamiah dan sistem drainase buatan indonesia.
b. Banjir yang disebabkan meningkatnya muka air di sungai sebagai

akibat pasang laut maupun meningginya gelombang laut akibat badai.

27
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c. Banjir yang disebabkan oleh kegagalan bangunan air buatan manusia
seperti bendungan, bendung, tanggul, dan bangunan pengendalian

banjir.

d. Bend mbatan aliran sungai

‘ ‘ ‘\“\“ .’6 Ketika
air maka

engalir deras

2.8

g tinggi di atas
normal, sehi an anak sungai
alamiah serta Anjir buatan yang
ada tidak ma sehingga meluap
kemampuan/daya engalire ksudiidak selamanya sama,

tetapi berubah akibat sé akibat fenomena alam dan

.
Syt
ulah manusia, tersumbat sampal*e gn alam lainnya.
Penggundulan hutan di daerah tangkapan air hujan (catchment area) juga
menyebabkan peningkatan debit banjir karena debit/pasokan air yang masuk ke
dalam sistem aliran menjadi tinggi sehingga melampaui kapasitas pengaliran dan

menjadi pemicu terjadinya erosi pada lahan curam yang menyebabkan terjadinya

sedimentasi di sistem pengaliran air dan wadah air lainnya.
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Disamping itu berkurangnya daerah resapan air juga berkontribusi atas
meningkatnya debit banjir. Pada daerah permukiman dimana telah padat dengan

bangunan sehingga tingkat resapan air kedalam tanah berkurang, jika terjadi hujan

a_menjadi aliran air

waoY )

namun secara
umum penyela argfalami (Kodoatie,

et.al, 2002).

yakni dapat disebabkan oleh™€ ¥ pengaruh fisiografi, sedimentasi,
kapasitas sungai, kapasitas drainase yang tidak memadai dan pengaruh pasang air.
Agar lebih jelasnya tentang penyebab banjir secara alami dapat dilihat sebagai
berikut :

a. Curah Hujan

b. Pengaruh Fisiografi/Geofisik Sungali

29
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c. Kapasitas Sungai

d. Pengaruh Air Pasang

e. Penurunan Tanah dan rob

(\\ g

2.10
'! umnya banjir
o
yang berup ﬁ"’ Aliran arus air
yang cepa g dalam dapat
menghanyu : ang membawa
material ya .ﬂ-‘ nggi. Air banjir
yang pekat i ‘J 3si jembatan dan

njir t atefiel yang terbawa banjir
&

akan di endapkan dan © Q ﬂ h “‘Qb*

pada tanaman, perumahan
serta timbulnya wabah penyakit:

Banjir bandang (flash flood) biasanya terjadi pada aliran yang kemiringan
dasar sungainya curam. Aliran banjir yang tinggi dan sangat cepat, dapat
membawa batu besar/bongkahan dan pepohonan serta merusak/ menghanyutkan

apa saja yang dilewati umum cepat surut kembali. Banjir semacam ini dapat
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menyebabkan jatuhnya korban manusia (karena tidak sempat mengungsi) maupun

kerugian harta benda yang besar dalam waktu yang singkat. (BAKORNAS PB).

2.11

umumnya kurang berhasil, karena keterbatasan dana untuk pemeliharaan alat dan
tidak mencukupinya jumlah tenaga dan kemampuannya. Namun alat dan tidak
mencukupinya jumlah tenaga dan kemampuannya. Namun peringatan dini dapat
dilaksanakan dengan cara yang sederhana yaitu dengan pembacaan papan duga

muka air secara manual yang harus dilaksanakan pada segala kondisi cuaca
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(termasuk ditengah hujan lebat), dan mengkomunikasikan perkembangan
pembacaan peningkatan muka air melalui radio atau alat komunikasi yang ada.

Kelemahan dari sitem peringatan dini yang ada sekarang ini adalah pada

arakat yang terkena

‘\\“ .9 iapan dan

bahaya menurut

c. Kecepatan Aliran (meter/detik, km/jam)

d. Material yang dihanyutkan aliran banjir (batu, bongkahan, pohon,dan
benda keras lainnya).

e. Tingkat kepekatan air atau tebal endapan lumpur (meter,centimeter)

f. Lamanya waktu genangan (jam, hari, bulan).
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2.13 Komponen yang Terancam

kompleks pelab

ii. Fasilitas sosial yang tergenang, rusak dan hanyut diantaranya:

sekolah rumah ibadah, pasar, gedung pertemuan puskesmas, rumah
sakit, kantor pos, dan fasilitas sosial lainnya.
Fasilitas pemerintahan, industri-jasa, dan fasilitas strategis lainnya

kantor instansi pemerintah, kompleks industri, kompleks
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perdagangan, instalasi listrik, pembangkit listrik, jaringan distribusi

gas, instalasi komunikasi yang tergenang.

iv. Prasarana pertanian dan perikanan : sawah beririgasi dan sawah

merupakan suatu fenomena pergerakan naik turunnya permukaan air laut secara
berkala akibat gaya gravitasi dan gaya tarik-menarik dari bulan, bumi, dan
matahari, namun karena jarak bulan ke bumi lebih dekat menyebabkan gaya
gravitasi bulan dua kali lebih besar daripada gaya tarik matahari dalam

mengakibatkan pasang surut air laut.
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2.15 Kenaikan Muka Laut

dan sampai

Dahuri, 2002

global mulai
rubahan massa
air laut. Dengapfime imbangkan lisi_geogra grafi Indonesia

memiliki ke c 0l te . dari fenomena

dilihat sebagai suatu f€ ad dra periodik maupun tereus

g

menerus.perubahan secara perioe at dari fenomena pasang surut air
laut, sedangkan kenaikan yang terjadi secara terus menerus adalah seperti yang
teridentifikasi olen pemanasan global. Fenomena kenaikan air laut dapat di
presentasikan menggunakan sea level rise (SLR) dipengaruhi secara dominan oleh

pemuaian thermal sehingga volume air laut bertambah. Selain itu mencairnya es

di kutub dan gletser juga memberikan kontribusi terhadap perubahan kenaikan
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muka air laut. Kenaikan muka air laut bisa menyebabkan berkurangnya atau
mundurnya garis pantai, mempercepat terjadinya erosi pantai berpasir, banjir di

wilayah pesisir, dan kerusakan infrastruktur yang berada di wilayah pesisir seperti

L ange (IPCC)

memperkira lai dari tahun
2000 perm

kepastian pg atan seti al afena mencairnya

bongkahan

transportasi menyebabkan peningkatan terhadap gas karbon dioksida yang
berdampak pada efek rumah kaca, Intergovermental Panel on Climate Change
(IPCC, 2007) telah memperkirakan bahwa antara tahun 1750 dan 2005

konsentrasi karbon dioksida di atmosfer meningkat sekitar 280 ppm (Parts Per
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Million) menjadi 379 ppm per tahun dan sejak itu terus meningkat dengan

kecepatan 1,9 ppm per tahun.

é.‘

ﬁ a volume air

kerugian mate : arial y: _ gahijir di kota-kota
besar dapa imali dengan’  berbag AC3 anganan serta
pencegahan W@ : aka S ulu memahami

fenomena bd i { ] o jaktor-faktor yang

disebut dengan rob. terjadinya banjir rob disebabkan oleh Intrusi air laut melalui
sungai, melalui drainase atau aliran bawah tanah. rob dapat muncul karena
dinamika alam atau karena kegiatan manusia. Dinamika alam yang menyebabkan
rob adalah adanya perubahan elevasi pasang surut air laut. Sedangkan yang

diakibatkan oleh kegiatan manusia misalnya karena pemompaan air yang
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berlebihan, pengerukan alur pelayaran, reklamasi pantai dan lain-lain. Banjir rob
tersebut menimbulkan dampak yang merugikan antara lain penurunan fungsi dan

keindahan pada pemukiman serta perkantoran, jalan tergenang dan cepat rusak

dibandingk dekat dengan

bumi diba

a\ig\-

iliki pengaruh
yaang lebi muka air laut
yang diseba

dorongan ai

badai yang

J TN RALN

e Nt
~
O
oy
[<5}
=)
(o
S
(@
QD
>
D
3
o

rob juga terja
peningkatan tent
2013).

wilayah pemukiman pesisir. Dampak banjir rob ini telah merubah fisik
lingkungan dan memberikan tekanan terhadap masyarakat, bangunan, dan
infrastruktur pemukiman yang ada di wilayah tersebut. adapun kaitannya dengan
fenomena banjir rob, beberapa ahli/pakar menyebutkan bahwa banjir rob ini telah

memberikan dampak negatif terhadap kawasan pemukiman pesisir. Dampak
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banjir ini telah merusak fisik lingkungan dan memberikan tekanan terhadap
masyarakat, bangunan, dan infrastruktur pemukiman yang ada di kawasan tersebut

(Putra, 2012).

gdina, 2011). bentuk

‘ ‘ “‘im“ .'90 acam, yaitu

pidll yang bergeser
langsung oleh
ipada rata-rata

pantai dan di

air laut.
c. Penggenangan Semu

Penggenangan ini terjadi apabila suatu kawasan tersebut tidak terjadi
penggenangan air laut, tetapi terkena pengaruh penggenangan melalui

perembesan air laut yang masuk melalui pori-pori tanah ke daratan.
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Hal ini terlihat dari permukaan tanah yan lembap dan basah akibat

pengaruh air laut yang bergerak melalui bagian bawah permukaan.

atu kondisi

atau proses-

A \ad

pdap dampak

dalam sebuah

Whhany

sekuensi yang
a, penghidupan,
kegiatan ekonbg aupun | Jé Kibatka 3 interaksi antara

apasitas (ADPC,

L
2005). <
-,
istikBencana di Indonesia dan
Mitigasinya (2005), indikatC ; ( I0nesia ditinjau dari empat aspek,

yaitu kerentanan fisik (infrastruktur), sosial kependudukan, ekonomi, dan

lingkungan. Pembahasan setiap aspek adalah sebagai berikut :

a. Kerentanan Fisik (infrastruktur)
Kerentanan fisik menggambarkan suatu kondisi fisik terhadap faktor

bahaya tertentu (BAKORNAS PB, 2002). Kerentanan fisik diketahui
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dari kepadatan bangunan, nilai harga bangunan, dan jaringan jalan.

Kepadatan bangunan yang dimaksud adalah jumlah bangunan tiap

hektar di masing-masing kecamatan. Kawasan yang memiliki

merupakan sebagian produk dari kesenjangan sosial degan faktor
sosial yang mempengaruhi atau membentuk kerentanan dari bebagali
kelompok dan mengakibatkan penurunan kemampuan menghadapi
suatu bencana (Himbawa, 2010). Dari segi pendidikan, kekurangan

pengetahuan tentang resiko bahaya dan bencana akan mempertinggi
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tingkat kerentanan. Demikian juga dengan tingkat kesehatan
masyarakat yang rendah, akan mengakibatkan rentan terhadap bahaya.

Selain itu, kerentanan sosial dapat dilihat dari bahaya penduduk usia

2.18

aktor-faktor atau
proses-proses g mengakibatkan
peningkatan kera menghadapi bahaya
(BAKORNAS PB, 200 dampak terjadinya bencana

berupa jatuhnya korban jiwa maup®®®Kerugian ekonomi, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang, yang terdiri dari hancurnya permukiman
infrastruktur, sarana dan prasarana serta bangunan lainnya, maupun kerugian

ekonomi jangka panjang, yang berupa terganggunya roda perekonomian akibat

trauma maupun kerusakan sumberdaya alam lainnya (Diposaptono, 2005).
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Kerentanan (vulnerability) menurut IPCC (2001 dalam rositasari, dkk.,

2010) merupakan derajat atau tingkat kemudahan suatu system terkena atau

ketidakmampuannya untuk menghadapi dampak buruk dari perubahan iklim,

lingkungan yang dapat meningkatkan risiko terhadap dampak bahaya. Secara
garis besar kerentanan merupakan kondisi bahwa sistem tidak dapat
menyesuaikan dengan dampak suatu perubahan (Olmos, 2001; Fussel, 2007).

Kerentanan berbeda secara temporal dan spasial (Olmos, 2001; IPCC, 2001).
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Kerentanan dalam konteks sosial merupakan fungsi paparan (exposure), daya

adaptasi (adaptive capability), dan sensitivitas.

elemen utamaSVaitu 3 cerenta elefilen  kerentenan
mengandun

lingkungan,

2.20

pada sebelum, saat dan sesuda pencana yang dikenal sebagai siklus
manajemen bencana.

Dan menurutnya, tujuan kegiatan ini adalah mencegah kehilangan jiwa,
mengurangi penderitaan manusia, memberi informasi masyarakat dan pihak

berwenang mengenai risiko, dan mengurangi kerusakan infrastruktur utama, harta

benda dan kehilangan sumber ekonomis.
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Adapun Nick Carter (1991), mendefinisikan pengelolaan bencana
sebagai suatu ilmu pengetahuan terapan (aplikatif) yang mencari, dengan

observasi sistematis dan analisis bencana untuk meningkatkan tindakan-tindakan

bencana, - pat p | s ngan kepada
pengungsi f@aia syarak ~ kehil ' fpat: »f kehidupannya

terancam.

a asas-asas penanggulangan
bencana, yaitu kemanusiaan, keadilan, kesamaan kedudukan dalam hukum dan
pemerintahan, keseimbangan, keselarasan, dan keserasian, ketertiban, dan
kepastian hukum kebersamaan, kelestarian lingkungan hidup, dan ilmu

pengetahuan dan teknologi.
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Di ayat (2) digambarkan prinsip-prinsip dalam penanggulangan bencana,
yaitu cepat dan tepat, prioritas, koordinasi dan keterpaduan, berdaya guna dan

berhasil guna, tranparansi dan akuntabilitas, kemitraan, pemberdayaan, non-

menyelaraska an: pe ) 1 e 802, menjamin
teselengga : enangoulanga C na, terpadu,
terkoordinaSifFda enye _ ai b \gun partisipasi
dan kemitra@g lik " sartz as ne e otong royong,

alam kehidupan

sebelum bencana, saat terjadi bencana, dan sesudah terjadi bencana.
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2.21 Mitigasi Bencana
2.21.1 Pengertian Mitigasi Bencana

Mitigasi berarti mengambil tindakan-tindakan untuk mengurangi

pengaruh-pengar acjadi. Istilah mitigasi

‘ ‘ “‘*m“ .&a an-tindakan

thidsﬂu)” : -»
f
I -—** : alam rencana

bangunan-

Dariibg - ¢ ) ) 8hbafai upaya yang
dilakukan
melalui pe an har ‘ ; @8Struktural melalui

perundang-unfiange : | A Jen€ana merupakan

yang dilakukan untuk
mengurangi atau mempeé terutama bila kegiatan
pencegahan tidak dapat dilaksanakan, sedangkan kesiapsiagaan merupakan segala
upaya dan kegiatan pengenalan terhadap sumber bencana, penelaahan dan
pengamatan bencana serta tindakan kesiapsiagaan untuk menghadapi ancaman
bencana sejak dini. Kegiatan dan program yang berhubungan dengan mitigasi

meliputi cara-cara atau tindakan rekayasa dan konstruksi, pelaksanaan, peraturan
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perundangan tentang bangunan, perencanaan tata guna lahan, pembangunan
infrastruktur yang jauh dari daerah bencana, dan lain sebagainya (PERKA BNPB

No. 2 Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum Pengkajian Resiko Bencana).

2.22
aitu mitigasi
secara strukitira gasi sece ' enjelasan dari
masing-mas |
a.
meminimalisir
| khusus untuk
ﬁ bangunan tahan
a bangunan yang
an dampak yang
Beberapa contoh yang dapa Ukan dengan metode mitigasi struktural
adalah:

i.  Membangun Tembok Pertahanan dan Tanggul
Sangat dianjurkan untuk mebangun tembok pertahanan dan tanggul di
sepanjang aliran sungai yang memang rawan apabila terjadi banjir,

seperti kawasan yang dekat dengan penduduk. Hal ini sangat membantu
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untuk mengurangi risiko bencana banjir yang kerap terjadi pada tingkat
debit banjir yang tak bisa diprediksi.

ii.  Mengatur Kecepatan Aliran dan Debit Air

dan debit air di
gan debit air

hulu serta

iii.
k mengurangi

diterapkan di

Beberapa contoh yang dapat dilakukan dengan metode mitigasi non-
struktural adalah:
i. Pembentukan LSM
Membentuk LSM yang bergeraak dalam bidang kepedulian terhadap

bencana alam juga mengadakan kampanye peduli bencana alam kepada
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Vi.

masyarakat, agar masyarakat sadar untuk seelalu siap apabila bencana
alam terjadi.

Melakukan Pelatihan dan Penyuluhan

d ¢

%g S
‘#‘

DOK §m?wh’k

/
4@ of & takan instasi

My rawan banjir,

LAY

a diperbaiki.

‘1:,\%!
,“:

banjir, guna untuk mengidentifikasi tingkat bahaya banjir di daerah
penelitian tersebut. Apakah ada tanggul yang rusak atau memang daerah

tersebut sangat berbahaya bila di tempati masyarakat.
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Vili.

viii.

Xi.

Membuat Mapping
Membuat peta sederhana untuk daerah yang terkena risiko bencana

banjir, antara lain peta kerentanan, peta bahaya, dan peta kapasitas

tanggap darurat

bertujuan untuk

Mengadakan Simulasi Evakuasi
Melakukan percobaan pelatihan evakuasi apabila bencana banjir terjadi
dan menguji kesiapan tempat pengungsian sementara beserta

perlengkapan dalam pengungsian.
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xii.  Mengadakan Rapat

Mengadakan rapat koordinasi di berbagai tingkat dan utamanya adalah

inistansi pemerintah tentang pencegahan bencana banjir.

2.23

Al

lingkung
cara sebesa
ke sungai d

dari konse

AL AY

‘1:;\‘ .

-
N

dahulu, diresapkan da anya dapat dialirkan ke sungai.
b. Metode Sumur Resapan
Metode sumur resapan merupakan metode praktis dengan cara

membuat sumur-sumur untuk menampung air hujan yang jatuh

pada atap perumahan atau kawasan tertentu, agar tidak terjadi
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kelebihan air pada sungai dan menyebabkan arus balik air (back

reverse water) oleh permukaan air laut (Dr. Sunjoto, 2015)

C. Metode River Side Polder

enahan aliran air

’ﬁ‘\‘\

Di dalam Peraturan Pe or 21 Tahun 2008 ini membahas
tentang isi dari Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, adapun beberapa
bagian yang menurut peneliti sesuai dengan tema atau judul yang akan peneliti
bahas di dalam Peraturan Pemerintah sebagai berikut :

a. Bencana adalah peristiwa atau serangkaian peristiwa yang mengancam

dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
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disebakan, baik oleh faktor non-alam maupun faktor manusia

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

<

anggula ah serangkaian upaya
0

aynaet i),

g dilakuakan

8, baik melalui

dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit,
jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan tau
kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat.

f. Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan

dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak
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buruk yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan

evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar,

perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan

Tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana sebagaimana dimaksud
meliputi

a. Pengenalan dan pengkajian ancaman bencana

b. Pemahaman tentang kerentanan masyarakat

c. Analisis kemungkinan dampak bencana
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d. Pilihan tindakan pengurangan resiko bencana

e. Penentuan mekanisme kesiapan dan penanggulangan dampak bencana

f. Alokasi tugas, kewenangan, dan sumber daya yang tersedia

bencana.

Menurut PP No. 21 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan

Penanggulangan Bencana Identifikasi dan pengenalan terhadap sumber

bahaya atau ancaman bencana pemantauan terhadap :
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a. Penugasan dan pengelolaan sumber daya alam
b. Penggunaan teknologi tinggi

c. Pengawasan terhadap pelaksanaan tata ruang dan pengelolaan

rintah pusat

masyarakat

erdapat potensi
terjadi bencal enyelenggaraan

Penanggul

Menurut PP ~ 98 Tentang Penyelenggaraan

Penanggulangan Bencana Pelaksanaan, kegiatan kesiapsiagaan sebagaimana
dimaksud pada ayat 1 dilakukan oleh instansi/lembaga yang berwenang, baik
secara teknis maupun administrative yang dikoordinasikan olen BNPB atau

BPBD dalam bentuk :

a. Penyusunan dan ui coba rencan penanggulangan kedaruratan bencana
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b. Pengorganisasian, pemasangan, dan pengujian system peringatan dini

c. Penyediaan dan penyiapan barang pasokan pemenuhan kebutuhan

dasar

tentang

?a. ‘
€
"
’

RRERNATAEY

o
>
5
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3
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>
o
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QD
>
=3
@D
=
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@D
>
Q
QD
=
QD

analisis resiko bencana

b. Pengaturan pembangunan, pembangunan infrastruktur, dan tata
bangunan

c. Penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan, baik secara

konvensional maupun modern
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Menurut PP No. 21 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana terkait pengaturan pembangunan, pembangunan

infrastruktur, da aayat 2 huruf b, wajib

‘(ﬂ msebagaimanaséi oy
Bamhl LA ) ot I

"3

f. Pemulihan dengan segera prasarana dan sarana vital.

Menurut PP No. 21 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan

Penanggulangan Bencana pada saat status keadaan darurat bencana ditetapkan,

BNPB dan BPBD mempunyai kemudahan akses dibidang :
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a. Pengerahan sumber daya manusia

b. Pengerahan peralatan

c. Pengerahan logistic

Penanggulangan B¢ - i'p pascabencana dilakukan

melalui kegia

e. Pelayanan kesehatan
f. Rekonsiliasi dan resolusi konflik

g. Pemulihan social, ekonomi, dan budaya
h. Pemulihan keamanan dan ketertiban

i. Pemulihan fungsi pemerintahan
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j. Pemulihan fungsi pelayanan publik.

Menurut PP No. 21 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan

Penanggulangan

Menurut PP
Penanggulangan Bencana dalam menyusun rencana rekonstruksi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) harus memperhatikan :

a. Rencana tata ruang

b. Pengaturan mengenai standar konstruksi bangunan
c. Kondisi sosial

d. Adat istiadat
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e. Budaya lokal

2.24.2 Kebijakan Penataan Ruang Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil

. Karakter politik, : sosial, budaya dan kelembagaan

masyarakat lokal.

g. Bentang alam (landscape)
h. Tata guna lahan dan zonasi laut
i. Keterkaitan kegiatan ekonomi, sosial dan budaya antar pulau

j. Skala ekonomi dalam pengembangan kawasan
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k. Pelibatan para pihak yang berkepentingan (stakeholders).

Selain itu kebijakan dalam pengelolaan pulau-pulau kecil secara

13’

berkelanjutan tg dala Strategi  Nasional

a0 @
m“!“ .9 an i Bappenas

Jaktranas

<y,

D

tersebut

ALNY)

dilakukan

Y/, &
a. Me atkan penge : “ batasan untuk

hukum.

2.25 Ayat Al-Qur’an Terkait Bencana Alam

“Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk mengirimkan (kepadamu)

tanda-tanda (kekuasaan kami), melainkan karena (tanda-tanda) itu telah
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didustakan oleh orang terdahulu. Dan telah kami berikan kaum samud unta
betina (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya (unta

betina itu). Dan kami tidak mengirimkan tanda-tanda itu melainkan untuk

mpurkan kamu
asakan kepada
glah, bagaimana

1) agar mereka

tanganmu  send ‘ A i kesalahan-
“Maka masing-masing (mereka TItu). Kami azab karena dosa-dosanya,
diantara mereka ada yang kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil, ada
yang ditimpa suara keras yang mengguntur, ada yang kami benamkan ke

dalam bumi, dan ada pula yang kami tenggelamkan. Allah sama sekali tidak
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hendak menzalimi mereka, akan tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka

sendiri ”(QS. Al-Ankaboot; 40)
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2.26 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Tahun Judul Tujuan Metode Hasil Penelitian
1. Analisa faktor-
faktor kerentanan
2. Analisis  tingkat 1. Peta zona bahaya,
k kerentanan, dan
I erentanan - :
g . o . 1. AHP tingkat resiko
Rangga Chandra K dan Rig 3. Analisis  tingkat . .
1 A 2. Overlay 2. Tingkat kapasitas
Supriharjo bahaya I
’ . 3. Kilasifikasi masyarakat
4. Analisis  tingkat
k 3. Faktor-faktor
emampuan K
. erentanan
5. Analisis zona
resiko
Rekomendasi
. L Adaptasi sosial . Adaptasi Masyarakat
2 | Aditya Listiya ekonomi Observasi Lapangan Terhadap Bencana
Rob
1. Mengetahui
Tingkat  Bahaya .
3 Maulidya Agh Banjir L gl:/r?]rlay Weighted Peta Klasifikasi
Hertiari Idajati 2. Mengetahui daerah Bahaya Banjir
. 2. AHP
dengan tingkat
bahaya
1. Tingkat
kerawanan banjir Strategi  Penanganan
4 | van Tofani 2. Tingkat Overla Kerawanan Dan
kerentanan Y Kerentanan Sub Das
3. Strategi Umban
penanganan
a Menganalisa . .
5 Husnul  Kausaria da i Ketinggian gelombang Overla ig?iwas:an Pasaer:a
Dewandra Bagus E . : f dan Pasang Surut Air Y 99! g
Laut Surut Air Laut
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

bencana banjir rob di Kota Dumat:
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Kota Dumai terletak pada posisi antara 123'00”-124'23” Lintang Utara

dan 10123'377- 10128'13” Bujur Timur. Kota Dumai mempunyai luas 1,727.38

Km2 dengan bata

2wt S Vet 'o.‘
ol _%‘@lgmﬁﬁkf/ "Batll Kabupaten

masalah yang diajukan, maka penelitian di lapangan terhitung mulai tanggal 19
Januari sampai dengan 25 Januari 2020, untuk pengambilan data penelitian ini

dilakukan dengan keterbatasan biaya dan waktu.
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3.3 Bahan dan Alat Penelitian

Menurut Sutopo (2006 data adalah tempat data diperoleh
dengan menggunakan metode tertentu bak berupa manusia, artefeak, ataupun
dokumen-dokumen. Menurut Moleong (2001), pencatatan atau pengamatan

merupakan hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.
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3.4.1 DataPrimer
Menurut umi Narimawati (2008) data primer adalah data yang berasal

dari sumber asli atau pertama. Data primer merupakan jenis data yang di cari

melalui narasumbe

ast\

aitu orang yang kita
é aendapatkan

observasi,

Me gl an St 0 (2 | adalah sumber

data yang d af@ (diperoleh dan

dicatat oleh i, catatan, atau

35 Teknik Pengumpulan

Adapun tahap pengambilan data akan di jelaskan oleh Tabel 3.1 berikut ini :
Tabel 3.1
Tahap Pengumpulan Data

NO TAHAP PENGUMPULAN DATA

Keberangkatan Penelitian

Survei Lokasi

Pengambilan Data Primer

Pengurusan Surat Pengantar Pengambilan Data
Kunjungan Kantor Dinas Tekait

Waktu (Hari
1/2[3]4|5|6]|7

GBWIN -
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Waktu (Hari

NO TAHAP PENGUMPULAN DATA 112134l5]6]7

6 | Pengambilan Data Sekunder
7 | Kepulangan Penelitian

Sumber : Hasil Analisis, 2020

gngumpulan data yang

1 pé gambilan data

(KESBAN(C

pengantar/ré

&
&
o |
pPelo
dinas
| g
Dumai, keg ‘-f

pengambila dpenelitig . a g pafigsa  dan politik

dilakukan selama tujuh hari tersebut defgan keterbatasan waktu dan juga biaya.
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351 Data Primer

a) Oberervasi Lapangan

Melakukan kunjungan lapangan dan observasi lapangan pada wilayah

Jaam PBenyataan tertulis

eksisting di Kota Dumai.

3.5.2 Data Sekunder
Pegumpulan data sekunder merupakan teknik pengumpulan data yang

diperoleh dari secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh
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pihak lain). Data sekunder berupa bentuk buku, jurnal, skripsi, thesis atau laporan-

laporan yang tersusun dalam arsip baik yang di publikasi atau tidak di publikasi

dan data sekunder diperoleh dari telaah dokumen.

patkan dari instansi-

mum dan

3.2 terkait
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Tabel 3.2
Kebutuhan Data

Jenis Data

Sumber Data

Tujuan

Peta Administrasi

BAPPEDA Kota Dumai

Pembatasan Wilayah

Identifikasi dan Analisis Bahaya
Banjir Rob

Identifikasi dan Analisis Kerentanan
Bencana Banjir Rob

Mengidentifikasi dan menganalisis
Tingkat resiko bencana banjir Rob

Bentuk adaptasi masyarakat di Kota
Dumai

Konsep Pengurangan Resiko Bencana
Banjir Rob




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

3.6 Populasi, Sampel, dan Rumus Slovin
3.6.1 Populasi

Populasi adalah wilayah yang terdiri dari objek/Objek yang mempunyai

kualitas dan karg [ ang ditetag peliti untuk dipelajari

‘- ‘ .’é g, digunakan
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3.6.3  Rumus Slovin
3.6.3.1 Pengertian

Menurut Arikunto (2006), rumus slovin adalah sebuah rumus atau

formula untuk perilaku dari sebuah

populasi [ f i 3 akan dalam

penelitia
diperluka ormila r 1g sedil t tetapi dapat

mewakili kesg

e = Batas Toleransi Eror (5°

Dengan rumus tersebut dapat dihitung ukuran sampel dari penelitian dari
populasi 35.840 Kepala Keluarga (KK) dengan mengambil batas toleransi 5%.

Sebagai berikut :
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B 35.890
~ 1+ 35.890 (0,05)2

n

B 35.890
~ 1+ 35.890 (0,0025)

n

akan dijadikan
sumber datads enelitian it : 3 memiliki tiga
Kecamatan jtag enelitial : al \ 3 litiAdapun jumlah

sampel berdas h Kepala Kel ecamatan yang ada

Jumlah elitian Berdasarkan-deta bta Dumai
Kecamatan T |, pala Kbif i) : y Sampel
Dumai Barat ' .59: - 116
Dumai Kota ! 132
Dumai Selatan )7 . 147
Jumlah A 4 30( 395

3.7 Variabel Penelitian

Setelah mengkaji teori dan konsep dari berbagai literatur yang ada maka
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa untuk pengurangan resiko banjir rob di
Kota Dumai dapat dilakukan dengan beberapa variabel, yakni adalah sebagai

berikut :
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Tabel 3.4

Variabel Penelitian

No Variabel Indikator Metode Analisis
1 | Daerah bahaya yang terdampak | a. Kedalaman banjir Rob a. Kuantitatif
banjir Rob b. Durasi banjir Rob b. Metode analisis
. Dampak skoring dan overlay.
(psiko
2
a analisis
é dan overlay
]
3 Kué
Met skoring dan
4 -
ﬁ a Likert
5 ;q ptif Kuantitatif
1
Sumber: Hasil ;
3.8 g

ini dengan menggunakan analisis tingkat bahaya banjir, analisis tingkat

kerentanan banjir, analisis risiko banjir dan konsep pengurangan bencana banjir

rob.
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3.9 Analisis Tingkat Ancaman dan Bahaya Banjir Rob
Pada tahap analisis yang digunakan dalam mengetahui tingkat bahaya
banjir rob dilakukan dengan metode overlay, yang menggunakan aplikasi Arcgis.

Analisis resiko & 0 i _dene 1 an overlay terhadap

a8ervasi lapangan

dampak sosial

Klasifikasi Intensitas Bahaya Banjir

Klasifikasi Skor Bobot (%) Kriteria
Rendah 1 0cm-50cm
Sedang 2 0,4 50 cm — 100 cm
Tinggi 3 100 cm — 150 cm

Sumber : Bakornas PB, 2015
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3.9.2 Durasi Genangan
Adapun kriteria yang digunakan untuk indikator kedalaman banjir

melalui badan koordinasi nasional penanggulangan bencana, (BAKORNAS PB),

g dilakukan di lokasi

A\

Sumber : Bak

HaNA

2nangan (durasi)
PERKA BN 02 Fahur cntahd) um Pengkajian

dengan teknik

masyarakat :

Tabel 3.7
Klasifikasi Dampak Sosial (Psikologis)

Klasifikasi Skor Bobot (%) Kriteria
Rendah 1 Tidak Trauma
Sedang 2 0,2 Trauma
Tinggi 3 Sangat Trauma

Sumber : PERKA BNPB Nomor 02 Tahun 2012, dalam Wetlands International Indonesia, 2018
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3.9.4  Dampak Fisik
Adapun kriteria yang digunakan untuk indikator lama genangan (durasi)

PERKA BNPB Nomor 02 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian

gsia, dengan teknik

\\“ .’3 iy penelitian.

ak Ringan

ak Sedang

usak Parah

Sumber : Hasan, 2012

Keterangan : Ki : Kelas Interval
Xt : Data Tertinggi
Xr : Data Terendah
k :Jumlah Kelas Yang Diinginkan
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Nilai Interval ditentukan dengan pendekatan relatif dengan cara melihat nilai
maksimum dan nilai minimum tiap satuan pemetaan, kelas interval di dapatkan

dengan cara mencari selisih antara data tertinggi dengan data terendah dan dibagi

3.10

ng digunakan
metode s : 0de ¢ S ppuntuk melihat
kerentanan g N : er : di, Kota Dumai.
Metode a tingkat
kerentanan ’ ek 1€ W ; gkunga : aflPERKA BNPB
Nomor 02 Tahul Resiko Bencana,
metode anali %’ ng selanjutnya
akan di analisi 1'

.‘1.

¢

3.10.1 Kerentana QQ .
Sebagaimana ter ini, kerentanan sosial dapat

dinilai dari:
a. Kepadatan Penduduk
b. Rasio Jenis Kelamin

Setiap parameter memiliki bobot yang berbeda sesuai dengan tingkat

pengaruhnya terhadap kerentanan sosial suatu daerah.
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Tabel 3.9

Parameter Penilaian Kerentanan Sosial

Parameter Bobot Kelas
(%) Rendah Sedang Tinggi
Kepadatan Penduduk 60 <500 Jiwa/Km? 500-1000 >1000
Jiwa/Km? Jiwa/Km?

Rasio Jenis Kelamin

>40

), Modifikasi Peneliti,

gerentanan Ekonomi

Parameter Bobot (% Kelas
Rendah Sedang Tinggi
Lahan Produktif 60 <50 Juta 50-200 Juta >200 Juta
PDRB 40 <100 Juta 100-300 Juta >300 Juta

Sumber : Pedoman Nasional Pengkajian Risiko Bencana, BNPB No.2 (2012)

| Kerentanan Ekonomi = (0,6 x skor lahan produktif) + (0,4 x skor PDRB)

Sumber : Pedoman Nasional Pengkajian Risiko Bencana, BNPB No. 2 (2012)
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3.10.3 Kerentanan Fisik

Indikator yang digunakan untuk kerentanan fisik adalah permukiman dan

lahan terbangun laingy@. adapun analisis permukiman dan lahan terbangun

Tinggi

>800 Juta

>500 Juta- 1M

Sumber : Pedoma al Pe 3 na, F odifikasi Peneliti,
(2020)

diperoleh dari rata - rata bobot jenis tutupan lahan. Parameter konversi indeks
kerentanan lingkungan digabung melalui faktor — faktor pembobotan yang

ditunjukkan pada persamaan sebagaimana terlihat pada Tabel 3.12 di bawah ini :
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Tabel 3.12
Parameter Penilaian Kerentanan Lingkungan

Parameter Bobot (%) Skor

Kelas /
nilai max

Ruang Terbuka Hijal
/]

pbot dari setiap

ditetapkan tiga

g Diinginkan

Nilai Interval ditentukan dengan pendekatan relatif dengan cara melihat
nilai maksimum dan nilai minimum tiap satuan pemetaan, kelas interval di
dapatkan dengan cara mencari selisih antara data tertinggi dengan data terendah

dan dibagi dengan jumlah kelas yang diinginkan.
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3.11 Risiko Bencana Banjir Rob Terhadap Masyarakat
Setelah diketahui informasi mengenai ancaman, dan kerentanan

selanjutnya analisis risiko dapat dilakukan. Informasi yang akan disampaikan dari

hasil analisis risi a0z taformasi kua deskripsi dari risiko

YY)y, 3

3.12 Bentuk Adaptasi Yang Difa Oleh Masyarakat Dan Pemerintah

pada tahap analisis bentuk adaptasi pra-bencana, tanggap darurat, dan
pasca-bencana yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah yaitu
menggunakan metode perhitungan skala likert, analisis ini bertujuan untuk

mencari tindakan adaptasi eksisting pra-bencana, tanggap darurat, pasca-bencana

yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah di Kota Dumai.
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3.13

Pengurangan Risiko Bencana Banjir Rob

Pada tahap

apalisis pengurangan resiko

bencana banjir rob yang
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3.14 Desain Survei

Tabel 3.13
Desain Survei

Metode n
Tujuan Sasaran ari Sumber Data | Pengambila Metqd_e Tekr_1|I_< Outp
Analisis Analisis
T - n Data
.""i‘ Q a. BPS Kota
Dumai
denti b. BAPPED
M A Kota
. o Dumai . Analisis Peta dan
Mengidentifik ﬂr ¢. Dinaspu | Kunjungan | Metode Spasial tingkat
asi dan \ Dinas skoring dan
menaanalisi Kota Terkait overla Kerentanan Kerentanan
nenganaists Dumai y Banjir Rob Banjir Rob
tingkat .
kerentanan d. Dinas
' Kehutanan
bahaya, Kot
daptasi ot
a Dumai
masyarakat
terhadap
bencana banjir a. Bappeda
Rob, b. PUPR Kota Analisis Peta dan
. Metode . .
pengurangan Dumai Observasi skorind dan Spasial tingkat
resiko bencana ¢. BPBD Kota Lapanaan overlag Bahaya Banjir | Bahaya
banjir Rob di Dumai pang y Rob Banjir Rob
Kota Dumai d. Kuesioner
Hasil analisis |al-'na:isllilsis Metqde Ana!isis_ - E%akg?n
. Skoring dan | spasial risiko = ..
spasial overlay dan . Risiko banjir
. overlay banjir Rob
Skoring Rob

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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Metode .
Tujuan Sasaran Variabel Indikator Data Sumber Data | Pengambila Metqd_e Tekr_1|!< Outp
Analisis Analisis
n Data
Dumai kerentanan kerentanan
banjir Rob banjir Rob
Bentuk adaptasi Adaptasi a) Pra-Bencana Bfentuk
masyarakat masvarakat b) Tangga Tindakan
terhadap y 99ap Observasi/Kuesione Observasi . Analisis Adaptasi
. terhadap Darurat Masyarakat Skala Likert .
bencana banjir 3 ¢) Pasca- Lapangan Kuesioner Masyarakat
Rob di Kota Terhadap
Dumai Banjir Rob
a. Hasll a. Tingkat , Konsep
olahan L
. Risiko Pengurangan
data Risiko . s
. b. Adaptasi s Deskriptif Bencana
b. Adaptasi kuantitatif L ;.
Masyarak Kuantitatif Banjir Rob
Masyaraka .
t at di Kota
.| c. Observasi Dumai
c. Observasi

sIdAIU() ueeyeisndig

N disay yepepe i uawnyoq

|

-
-
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BAB IV
GAMBARAN UMUM KOTA DUMAI
4.1 Gambaran Umum Wilayah Administrasi Kota Dumai

411

Utara da

1,727.38 K

terdiri dari tanah podsolik merah kuning dari batuan endapan, aluvial, dan tanah
organosol dan glei humus dalam bentuk rawa-rawa atau tanah basah. Di wilayah
Kota Dumai terdapat 51 buah sungai yang dapat dilayari oleh kapal pompong,
sampan, dan perahu sampai jauh ke daerah hulu sungai. Kota Dumai beriklim

tropis dengan suhu udara berkisar antara 22,7°C-34,1°C dan terdapat dua musim.

88



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

Adapun Kota Dumai yang memiliki luas sebesar 1,727.38 km?2 tersebut
mempunyai tujuh kecamatan dengan luas yang berbeda-beda, berikut ini adalah

Tabel 4.1 luas wilayah menurut kecamatan di Kota Dumai :

—

LA L)k

AA ) K

NO ol Uas (km2)
200
373
975
44
73
47
13

1.727

N[OOI WIN -

4.2 Karakteristik Fisik Kota Dumai
421  Topografi

Hampir sebagian besar wilayah Kota Dumai merupakan dataran rendah
dengan ketinggian 1,3 - 6,3 mdpl dan dengan kemiringan antara 0 — 3%, hanya

sebagian kecil merupakan daerah perbukitan dengan kemiringan lereng 8 - 15%.
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Kota Dumai berada di tepi pantai selatan Selat Rupat dengan kondisi topografi
yang relative datar, khususnya di Kecamatan Dumai Barat dan Dumai Timur,

sedangkan kecamatan lainnya yaitu Bukit Kapur, Medang Kampai, dan Sungai

Sembilan,

Dumai adalah

penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi pantai. Sempadan
pantai ditetapkan dengan kriteria daratan sepanjang tepian yang lebarnya
proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai minimal 100 meter
dari titik pasang tertinggi ke arah darat dan memiliki dataran tepian laut

yang bentuk dan kondisi fisik pantainya curam atau terjal dengan jarak
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proporsional terhadap bentuk dan kondisi fisik pantai. Penetapan
sempadan pantai di Kota Dumai berada di sepanjang pantai utara dan

selatan Kota Dumai.

gdi Kota Dumai adalah

ebar Sungai

5

5
Sungai Parit 5
Sungai Bakau

5
Tua
Sungai Tiram 5
Sungai Teluk
Dalam 25
Sungai Bancin 5
Sungai Saliyo Sungai Sembila 5
Sungal Tengah Sungai Sembilan 3 5
Kecil
Sungai Tengah Sungai Sembilan 7 5
Besar
Sungai Tawar Sungai Sembilan 5 5
Besar
Sungal Tawar Sungai Sembilan 3 5
Kecil
Sungai Teritip Sungai Sembilan 2 5
Sungai Senepis Sungai Sembilan 14 25
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Nama Sungai Kecamatan Panjang Sungai (Km) Leba(rrrsl)ungal
Sungai Tianjung | Sungai Sembilan 2 5
Sungai Sentau Sungai Sembilan 9 5
Hulu
Sungai Geniot Supgai Sembilan 5
Sungai Buluhala smbilan 25
Sungai Teras 5
Sungai 5
Sunga 5
Sungai 25
Sungai 5

5
5
5
5
Sungai 5
Kapalabir
Sungai 5
Selingsing
Sumber : Kot

‘5 eria koridor di

el
&

Handterendah tahunan,

Lo
<
A 2008 tentang Rencana Tata
"
gt \poigd

5 tiga puluh) kali

nilai

diukur & 'ﬂo
Menurut Pé QQ

Ruang Wilayah terhadap kawasan pantai

berhutan bakau dilakukan O

uk melestarikan hutan bakau sebagai
pembentuk ekosistem hutan bakau dan tempat berkembangbiaknya
berbagai biota laut di samping sebagai pelindung pantai dari pengikisan
air laut serta pelindung usaha budidaya di belakangnya. Kawasan pantai

berhutan bakau di Kota Dumai terdapat 431 Ha tersebar di Kota Dumai
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d. Kawasan resapan air adalah daerah yang mempunyai kemampuan tinggi
untuk meresapkan air hujan sehingga merupakan tempat pengisian air

bumi (akifer) yang berguna sebagai sumber air. Kawasan air di Kota

Ruang terbuka hijau a area memanjang/jalur  dan/atau
mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja
ditanam. Kriteria untuk Ruang Terbuka Hijau di wilayah kota Dumai

adalah lahan dengan luas paling sedikit 2.500 (dua ribu lima ratus) meter

93



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

persegi dan berbentuk satu hamparan, berbentuk jalur, atau kombinasi

dari bentuk satu hamparan dan jalur serta didominasi komunitas

tumbuhan. Kegiatan yang diperbolehkan untuk pemanfaatan ruang

pemanfaatan

selain yang

giatan rekreasi

an menjadi :

ka hijau di luar

puluh persen).
ii. Ruang Terbuka Hijau (RTH) Perkotaan yaitu ruang terbuka hijau yang
terdapat di kawasan perkotaan yang berupa area tempat tumbuh

tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja
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ditanam. Ruang Terbuka Hijau (RTH) perkotaan yang terdapat di kota
Dumai berupa lapangan bola dan lapangan golf.

iii. Ruang Terbuka Hijau (RTH) lingkungan Perumahan yaitu di setiap

A
]
ha
@
e,
)
'
i

Sk

4.3.2

Kawasan budidaya yang ditetapkan di Kota Dumai ini adalah wilayah
yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan
potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan.

Kawasan budidaya di Kota Dumai ini meliputi:
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a. Kawasan Perumahan adalah bagian dari lingkungan hidup di luar

kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun pertanian yang

berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan

diperuntukkan bagi
ang berfungsi sebagai
lingkungan te ) : fhian di perkotaan. Kawasan
Perumahan di Kota Dumai terdapat di seluruh Kelurahan di
Kecamatan Dumai Barat dan Dumai Timur.

Perumahan Pertanian adalah Kawasan yang diperuntukkan bagi
Perumahan di luar kawasan lindung yang berfungsi sebagai

lingkungan tempat tinggal atau hunian di Pertanian. Kawasan
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Perumahan Pertanian di Kota Dumai terdapat di seluruh Desa selain
ibukota Kecamatan.

b. Kawasan pariwisata adalah kawasan yang diperuntukkan bagi kegiatan

Dumai memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata budaya, dan

akhir-akhir ini telah berkembang pariwisata belanja. Beberapa daerah
wisata yang memanfaatkan naturalnya kondisi alam diantaranya adalah
kawasan konservasi untuk marga satwa (Harimau Sumatra) yang terdapat

di Kecamatan Sungai Sembilan, sedangkan pariwisata yang telah
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dikembangkan adalah yang berbasiskan hutan wisata telah di

kembangkan di kecamatan Dumai Barat dan Dumai Timur.

c. Kawasan Industri adalah kawasan tempat pemusatan kegiatan industri

ruh bagian

pada gilirannya

wilayah yang

industri ini sebarannya merata di setiap kecamatan. Industri besar berupa
pengolahan kelapa sawit, dan pengolahan minyak bumi dan gas

(MIGAS).

d. Kawasan perdagangan dan jasa adalah kawasan yang diperuntukkan

untuk kegiatan perdagangan dan jasa, termasuk pergudangan, yang
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diharapkan mampu mendatangkan keuntungan bagi pemiliknya dan
memberikan nilai tambah pada satu kawasan perkotaan. Kriteria yang

ditetapkan untuk kawasan perdagangan dan jasa adalah sebagai berikut :

untuk kawasan peruntukan

perdagangan  dan diperuntukkan  untuk  sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat, dengan tetap memelihara sumber daya tersebut
sebagai cadangan pembangunan yang berkelanjutan dan tetap

memperhatikan kaidah-kaidah pelestarian fungsi lingkungan hidup.
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e. Kawasan militer di dalam sistem penataan ruang wilayah Kota Dumai
merupakan kawasan strategis militer. Hal ini khususnya dipahami dari

sudut kepentingan pertahanan dan keamanan yang tidak saja dalam

pentingan pertahanan
‘ ‘ \‘\\“ .&O penanganan
g terletak di

as Kecamatan

Nasional dengan prinsip pengamanan internal dengan bantuan Kepolisian
Negara Republik Indonesia dan dengan penegasan Keputusan Menteri
Perumahan dan Prasarana Wilayah Nomor 337/KPTS/M/2004 (tentang
Pengamanan Obyek Vital Nasional Bidang Perumahan dan Prasarana

Wilayah) telah ditetapkan obyek vital nasional bidang Perumahan dan
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Prasarana Wilayah (Pekerjaan Umum) oleh karenanya dalam upaya
menjaga berfungsinya prasarana dan sarana bidang Pekerjaan Umum

yang telah ditetapkan sebagai obyek vital nasional tersebut, maka perlu

ional tersebut untuk

awasan yang
bunan yang

dustri, dengan

4.4

44.1

sebagai penerima manfaat pembangunan. Dalam konteks pengembangan wilayah,
penduduk sebagai potensi sumberdaya manusia berperan untuk mengelola dan
memanfaatkan sumberdaya yang ada di wilayahnya secara bijaksana dan

berkelanjutan.
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Berdasarkan data BPS Kota Dumali, dapat dilihat jumlah penduduk Kota

Dumai menurut kecamatan tahun 2017, berikut ini adalah Tabel 4.3 jumlah

penduduk di Kota Dumai menurut kecamatan tahun 2017 :

konsentrasi penduduk Kota Dumail.

Kepadatan rata-rata penduduk di Kota Dumai pada tahun 2017 adalah 172
Jiwa/Kmz, Kepadatan penduduk terbesar terdapat di Kecamatan Dumai Kota yaitu
3.659 Jiwa/Km?, sedangkan kepadatan penduduk terendah terdapat di Kecamatan

Medang Kampai dan Kecamatan Sungai Sembilan yaitu 33 Jiwa/Km2. Untuk
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lebih jelas melihat luas wilayah, jumlah penduduk dan kepadatan penduduk dapat
dilihat pada Tabel 4.4 berikut :
Tabel 4.4 Kepadatan Penduduk di Kota Tahun 2017

Kepadatan
Penduduk

Dumai menurut kecamatan taht perikut ini adalah Tabel 4.5 rasio

penduduk di Kota Dumai menurut kecamatan tahun 2017 :

Tabel 4.5
Rasio Jenis Kelamin Penduduk di Kota Tahun 2017
Rasio Jenis Kelamin
NO Kecamatan 2017
1 | Bukit Kapur 105,29
2 | Medang Kampai 432
3 | Sungai Sembilan 105,78
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Kecamatan

Rasio Jenis Kelamin

2017
4 | Dumai Barat 100,82
5 | Dumai Selatan 102,01
6 | Dumai Timur 102,38
7 | Dumai Kota )
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kota Dumai dengan 3 kecamatan yaitu Kecamatan Dumai selatan sebesar
100% dengan kriteria 12 Jam, Kecamatan Dumai Kota sebesar 100%
dengan kriteria 12 Jam dan Kecamatan Dumai Barat 100% dengan Kriteria

12 jam.
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c. Dampak Sosial (Psikologis) Masyarakat Terhadap Banjir Rob
Berdasarkan identifikasi kuesioner, maka diketahui durasi banjir rob di

Kota Dumai dengan 3 kecamatan yaitu Kecamatan Dumai selatan sebesar

100% dene pai Kota sebesar 96%

PUMai Barat

Jan Kecamatan

dengan Kriteria

kedalaman banjir, P tapglampak fisik. Parameter-
parameter tersebut yang . dari studi kasus dan hasil
pengumpulan infomasi di lapangan dengan acuan PERKA BNPB Nomor 02

Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum Pengkajian Resiko Bencana.
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5.1.1 Kedalaman Banjir Rob di Kota Dumai

Adapun analisis kedalaman banjir rob dilakukan setelah mendapatkan

data Kkuesioner g ‘ ‘ gbut diolah sehingga
-qn,‘ “‘!“ .’a a jawaban

4‘
. : Dring sesuai

Bencana

Skoring

0,4

0,8

0,8

dan Kecamatan Dumai Selatan.

5.1.2  Durasi Banjir

Adapun analisis durasi banjir rob dilakukan setelah mendapatkan data

kuesioner atau data sekunder, selanjutnya data tersebut diolah sehingga
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memunculkan jawaban dengan persentase tertinggi dan selanjutnya jawaban
dengan persentase tertinggi akan akan diolah dengan metode skoring sesuai

dengan acuan Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana

(BAKORNAS PB ik aababel 5.2 e nje durasi banjir di Kota

Dumai

No Skoring
1 0,2
2 0,2
3 0,2
Sumber : H
rasi banjir rob
di Kota Ddfhaifberads iga kecamatan Dumai Selatan,
Kecamatan tingkat durasi

kelas rendah

data tersebut diolah sehingga memufié@kan jawaban dengan persentase tertinggi
dan selanjutnya jawaban dengan persentase tertinggi akan akan diolah dengan
metode skoring sesuai dengan acuan PERKA BNPB Nomor 02 Tahun 2012

Tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana dalam Wetland
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International Indonesia, (2018). Berikut ini Tabel 5.3 tentang penjelasan dampak

sosial (psikologis) masyarakat banjir di Kota Dumai :

Tabel 5.3

No Skoring
1 0,2
2 0,2
3 0,2
Sumber
ampak sosial

yang terjac arakat a allberada di tiga
kecamatan $¥a amatar ) Al ai Kota dan
Kecamatan
514

ah mendapatkan
data kuesion diolah sehingga
memunculkan j lanjutnya jawaban
dengan persentase metode skoring sesuali
dengan acuan PERKA B 012 Tentang Pedoman Umum
Pengkajian Risiko Bencana dalam land International Indonesia, (2018).

Berikut ini Tabel 5.4 tentang penejlasan dampak fisik banjir di Kota Dumai :

Tabel 5.4
Klasifikasi Tingkat Dampak Fisik Banjir di Kota Dumai
No | Kecamatan | Responden Kriteria Kelas | Skor | Bobot | Skoring
1 | Dumai Selatan 147 | Rusak Ringan | Rendah 1 0,2
2 | Dumai Kota 92 | Rusak Ringan | Rendah 1 0,2 0,2
3 | Dumai Barat 89 | Rusak Ringan | Rendah 1 0,2

Sumber : Hasil Analisis, 2020
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Berdasarkan Tabel 5.4 diatas dapat disimpulkan tingkat kerusakan dampak
fisik yang terjadi terhadap rumah masyarakat akibat banjir rob di Kota Dumai

berada di tiga kecamatan yaitu Kecamatan Dumai Selatan, Kecamatan Dumai

i perhitungan
Field Calcdla 1elakuka g : yang telah di
analisis se ' /aria digur | ah, ke ‘l banjir, durasi
banjir, dam : ’ di Kota Dumai
disusun dala ingkatan kelas

daerah baha a ' nerole asi] merhi ai bobot dan skor

rumus :

Sumber : Suhardiman, 2012

Keterangan :

X = Nilai Bahaya

Wi = Bobot untuk parameter i
Xi = Harkat pada parameter i
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Proses analisis bahaya banjir rob untuk mendapatkan hasil berupa peta

dengan melakukan overlay (Penggabungan Peta) berdasarkan hasil skoring pada

setiap indikator yang digunakan adalah kedalaman banjir, durasi banjir, dampak

b. Skor Bahaya Banjir Rob Sedang =1,13-1,27

c. Skor Bahaya Banjir Rob Tertinggi =1,27-1,4
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Berdasarkan kelas interval bahaya banjir rob, maka diperoleh tingkatan
banjir rob. Agar lebih jelasnya kelas interval serta daerah tingkat bahaya banjir

rob dapat dilihat pada Tabel 5.5 dan Tabel 5.6

dengan luas bahaya 3,944 hektar. Gambar 5.1 berikut ini adalah peta tentang

tingkat bahaya banjir rob di Kota Dumai.

112



UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
PERENCANAAN WIALAYAH DAN KOTA

PETABAHAYA BANJIR ROB

Proyeksi
Sistem Grid

... Tranverse Mercator
-.Grid Geografi dan Grid Universal
. WGS84

DIAGRAM LOKASI

i o S
o+ (¥
ey

1:75.000
0 04 08 1,6 2.4 32
S B B Kilometer:

LEGENDA :
ADMINISTRASI TINGKAT BAHAYA :

=== Batas Teritorial R [ |rexpanm
—--— Batas Kabupaten/Kota ‘:I SEDANG

—-— Batas Kecamatan - TNGEI
SISTEM JARINGAN PRASARANA:

~—— Jalan Arteri
Jalan Kolektor
- Jalan Lingkungan
Jalan Lokal
e Runway Bandara
PERAIRAN
*'\r; Sungai

~
{_~ Danau

DISUSUN OLEH:
DICKY PANGESTU CHANDRA
STUDENT NO. 143410099

SUMBER : 1. RBI (Rupa Bumi Indonesia)
2. Draft RTRW Kota Dumai 2018
3. HASIL ANALISIS, 2020

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

nenjue[s] sejisIdAu ) ueeyeisndiag




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

5.2 Analisis Tingkat Kerentanan Banjir Rob
Analisis kerentanan merupakan tahapan kedua mengetahui risiko

bencana. Informasi kerentanan dideskripsikan berdasarkan informasi dari hasil

wawancara denga mber informasi dari

ajian Resiko
Bencana. ' ntane g pifikasi  kedalam

entanan  fisik,

yaitu faktor sosial yang
mempengaruhi  atau berbagai kelompok dan
mengakibatkan penurunan kemampuan untuk menghadapi bencana (Ristya,

2012).
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5.2.1.1 Kepadatan Penduduk
Kepadatan penduduk sangat berpengaruh terhadap kerentanan sosial pada

suatu wilayah dalam menghadapi bencana. Wilayah dengan kepadatan yang tinggi

akan memiliki tipg agkan dengan wilayah

yang mg L LINE B15). Teknik

analisis :

& |

al ‘ 3iko Bencana.
o

a Dumai :

ALty

No N, Skor
1 | Selatan _| 0,27
2 otal 0,44
3 drath. | 0,29
Sumber : Has Fw S
i h Bahwa Kepadatan
Penduduk den i Ke€padatan Penduduk
dengan kelas sed atan Dumai Selatan

5.2.1.2 Rasio Jenis Kelamin

Rasio jenis kelamin merupakan salah satu penentu tingkat kerentanan
bencana dalam suatu wilayah. Penduduk perempuan yang dianggap meiliki
kerentanan lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk laki-laki dalam

menghadapi suatu bencana (Asriadi dan Imam, 2015). Teknik analisis yang
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dilakukan adalah metode skoring sesuai dengan acuan PERKA BNPB nomor 02
Tahun 2012 Tentang Pedoman Pengkajian Resiko Bencana. Berikut ini Tabel 5.8

tentang penjelasan rasio jenis kelamin di Kota Dumai :

No

1

2

3
Sumber :

10 jenis kelamin
dengan kelasiig )i di ' ] kelas tertinggi
rasio jenis ¢ i nai ya ca an, Kecamatan
Dumai Kota
522

ngkat kerapuhan
ekonomi RNAS PB, 2002).
Kempamuan ekono atau masyarakat sangat
menentukan tingkat kere aman terhadap bahaya. Pada

umumnya masyarakat di daerah masyarakat miskin atau kurang mampu lebih
rentan terhadap bahaya, karena tidak memiliki kemampuan finansial memadai

untuk melakukan upaya pencegahan bencana.
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5.2.2.1 Lahan Produktif
Pada umumnya lahan produktif dimanfaatkan masyarakat untuk ditanami

tanaman yang bernilai ekonomi (Agit Farizal, 2015). Adapun jika terjadinya

banjir rob maka en, hal tesebut sangat

-.‘ ¢ d CL] v“
rentan terfadap @ “““’l“‘ .#& jadi. Teknik

analisis ) A 2 dclian PERKA
BNPB no fl ‘ iko Bencana.
Berikut ini ‘

No Skoring
1 | Dumai ’: : o 0 - 1,8
2 | Dumai Kbta ah , 0,6
3 | Dumai | 1,8
Sumber : Hasil

a kerentanan lahan
produktif didapatk konversi kan kedalam
satuan rupiah. Adapun K oduktif dengan kelas tertinggi
berada di Kecamatan Dumai Selatad amatan Dumai Selatan.

5.2.2.2 PDRB (Produk Regional Bruto)
PDRB per sektoral adalah output (produk) yang merupakan hasil dari
pengolahan alam maupun non alam, serta hasil dari aktivitas perekonomian

penduduk pada suatu wilayah. Apabila terjadinya bencana banjir, maka seluruh
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aktivitas pereknomian suatu wilayah/daerah akan terhambat/lumpuh yang dapat
menimbulkan kerugian pada wilayah/daerah tersebut (lvan, 2018). Teknik analisis

yang dilakukan adalah metode skoring sesuai dengan acuan PERKA BNPB

nomor 02 Tahu Bencana. Berikut ini

Tabel

No Skoring
1| bumai S . g 0,0
2 | pumai Keta 208 . ! 0,0
3 Dumai 0,0
Sumber : Ha;
an PDRB tidak

dapat dihit ata terkait data
PDRB per-se
5.2.3

disi fisik terhadap faktor
bahaya tertentu (BAKOR ada umumnya kerentanan fisik

merujuk pada perhatian serta kelemahan atau kekurangan pada lokasi serta

lingkungan terbangun. Ini diartikan sebagai daerah rentan terkena bahaya.
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5.2.3.1 Permukiman
Kerentanan permukiman sangat berpengaruh terhadap ketahanan

masyarakat dalam menghadapi suatu bencana alam, adapun dampak yang

ditimbulkan olgh pai berupa kerusakan

‘ ‘ ‘\““ .@@ ketahanan

No Skoring
1 1,8
2 1,8
3 1,8
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yaitu dengan kelas tinggi.

5.2.3.2 Lahan Terbangun Lainnya

Analisis kerentanan lahan terbangun untuk mengetahui kerentanan fisik

lahan terbangun (perdagangan dan jasa, kantor, dan objek vital negara). Adapun
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dampak yang ditimbulkan oleh bencana banjir rob di Kota Dumai berupa
kerusakan bangunan tersebut yang akan menjadi kurangnya ketahanan bangunan

tersebut dan kerugian materil. Teknik analisis yang dilakukan adalah metode

skoring sesuai dg ahun 2012 Tentang

‘ ‘ ‘\““ .0‘ g, penjelasan

No Skoring
! 1,2
2 0,4
3 Dumai | & 0,4
Sumber : Has

a skoring lahan
terbangun lai in lainnya dan di

5.24  Analisis Kerentanan Lingkungan

Lingkungan hidup suatu masyarakat sangatlah mempengaruhi
kerentanan. Masyarakat yang tinggal di daerah kawasan pesisir sangat rentan
terhadap banjir rob. Jenis penggunaan lahan sangatlah berpengaruh terhadap

terjadinya banjir pada suatu daerah, jika pengunaan lahan sesuai dengan
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peruntukannya maka daerah tersebut akan terhindar oleh banjir dan semakin

rendah tingkat kerentanannya.

Tentang Pe ; engka encana abel 5.13 tentang

penjelasan

No Bobot | Skoring

1 | Dumai Selat 0,6
2 | Dumai Kota 0,6 0,6
3 | Dumai Barat 1,2
Sumber : Hasil Anal

Berdasarkan Tabel n bahwa RTH dengan kelas

sedang yaitu Kecamatan Dumai Barag@@an RTH dengan kelas rendah berada di

dua kecamatan yaitu di Kecamatan Dumai Selatan dan Kecamatan Dumai Kota.

5.2.4.2 Hutan

Pada umumnya hutan dimanfaatkan untuk tempat pariwisata oleh

pemerintah daerah dan masyarakat, namun aktifitas ekonomi pembukaan lahan
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baru yang dilakukan pihak swasta secara ilegal dapat mengurangi keberadaan
kawasan hutan tersebut. Adapun aktifitas yang dilakukan pihak swasta tersebut

akan berdampak kepada kurangnya daerah resapan air, hal ini akan menyebabkan

ahun 2012

4 penjelasan

No amata Al Skoring
1 | Dumai Selata 6 | 13 ot 1,2
2 | Dumai : 25 Ha endah | : 0,4
3 | Dumai Bafa 5 Ha | _Rer ' 04
Sumber : Has e

kelas tinggi ya

5.25 - at 3 anan Banjir di Kota

Peta kerentanan banjir rob d®K0ta Dumai dihasilkan berdasarkan hasil
dari overlay dari beberapa indikator yang telah di analisis sebelumnya. Indikator
yang digunakan adalah peta kerentanan sosial, kerentanan ekonomi, kerentanan

fisik, dan kerentanan lingkungan, peta tingkat kerentanan banjir rob di Kota

Dumai disusun dalam 3 tingkatan, yakni rendah, sedang, dan tinggi. Tingkatan
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kelas kerentanan banjir rob diperoleh dari hasil perhitungan melalui nilai harkat,
bobot dan skor pada setiap indikator variabel yang digunakan dalam penentuan

kelas kerentanan banjir rob. Penentuan tingkat kerentanan banjir rob dapat

dilakukan dengag hasil _perkalian ant ilai harkat dan nilai

peta kerentamgr : ak gbuRgan Peta). Hasil

dari overlay Herse akan~diperole aSy ti Bfitanan banjir rob

Sumber : Hasan, 2012
_ 47,674—43,424

Ki =
3
Ki =22
3
Ki=141
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Berdasarkan hasil perhitungan kelas interval kerentanan banjir rob, maka
diperoleh bahwa interval kelas kerentanan banjir rob adalah 3 tingkatan, yaitu

sebagai berikut :

a. Skor Kergg ‘ ‘ ob ‘ <44,83

b. € ‘\!‘\‘ .Qa 41

C. J /.82

& ka diperoleh

tingkatan kekg rr : . gAtanan banjir rob
dapat diliha
NO Zona
1
2
3

No Luas (Ha)
1 431
2 3513
3 6501

Berdasarkan Tabel 5.14 da pel 5.15 diatas dapat disimpulkan bahwa
kerentanan bahaya banjir rob secara keseluruhan di Kota Dumai dapat di
kategorikan menjadi tiga (rendah, sedang, tinggi). Tingkat kerentanan terendah
yaitu berada di Kecamatan Dumai Kota dengan luas kerentanan 431 hektar,

Tingkat kerentanan sedang yaitu berada di Kecamatan Dumai Barat 3,513 hektar,

dan Tingkat kerentanan tertinggi yaitu berada di Kecamatan Dumai Selatan
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dengan luas kerentanan 6,501. Gambar 5.2 berikut ini adalah peta tentang tingkat

kerentanan banjir rob di Kota Dumai.
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53 Analisis Tingkat Resiko Banjir Rob di Kota Dumai

Analisis tingkat resiko bencana banjir rob dalam penelitian ini

Adapun analisis tingkat riStkonya peneliti melakukan perhitungan

menggunakan Arcgis melalui fitur Field Calculator, dengan melakukan perkalian
jumlah dari hasil Skoring tingkat bahaya dan hasil Skoring Tingkat Kerentanan

banjir rob di Kota Dumai. Adapun formulasi yang digunakan sebagai berikut :
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HxV
R =

C
Sumber : PERKA BNPB No 02 Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum Pengkajian Resiko
Bencana

hasil skorifgepPe ap indik & agkat bahaya dan
tingkat ba yang terdapz ; etode overlay
tersebut, akanrdig o VK2 asi tingkat risik ‘IJ Dumai dengan

total Skori

_ 64,705—-47,674

Ki=
3
Kij = 17,03
3
Ki=5,6

Berdasarkan hasil perhitungan kelas interval risiko banjir rob maka
diperoleh bahwa interval kelas risiko banjir rob adalah tiga tingkatan, yaitu

sebagai berikut :
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a. Skor Risiko Banjir Rob Rendah =<53,34
b. Skor Risiko Banjir Rob Sedang =53,34-59,01

c. Skor Risiko Banjir Rob Tinggi =59,01-64,68

Luas (Ha)

6,501

3,944

Barat, Kecamatan Dumai Kota "t 8s tingkat resiko 3,944, dan Tingkat
risiko banjir rob terendah yaitu di Kecamatan Dumai selatan dengan luas tingkat

resiko 6,501.

Adapun yang menjadi tingkat risiko bencana banjir rob tertinggi di Kota

Dumai dengan dua kecamatan yaitu Kecamatan Dumai Kota dan Kecamatan
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Dumai Barat adalah letak geografis dua kecamatan tersebut berada di kawasan

pantai, selain itu tingginya aktifitas pembangunan dan aktifitas perekonomian di

dua kecamatan tersebut yang berdampak kurangnya kawasan resapan air dan
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5.4 Hasil uji instrument
5.4.1 Ujivaliditas Bentuk Tindakan Adaptasi Masyarakat

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrument yang

inkan. Uji validitas

Nl IS W

moment, 1 alpha (a) = 0,0: = 395
responden,
bencana, saath ‘bencal as 9 patipada Tabel 5.19,

Tabel 5.20,

VARIABEL KEPUTUSAN
X111 0 VALID
X1.2 0 VALID
X1.3 ] 0 VALID
X1.4 0,938 0,098 0 VALID
X15 0,892 0,098 0 VALID
X1.6 0,893 0,098 0 VALID
X1.7 0,936 0,098 0 VALID
X1.8 0,927 0,098 0 VALID

Sumber : Hasil Analisis, 2020
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Berdasarkan tabel 5.19 diatas dapat disimpulkan bahwa item untuk
variabel social ekonomi dapat dinyatakan valid, karena r hitung > r tabel,

sehingga semua pernyataan tersebut dapat digunakan untuk penelitian.

AT
=Y
o
—_—

ananane

item untuk

g
variabel so ’ r tabel,
| 4
sehingga se ‘3‘
[
’ _
VARIABEE M ! Lal¥io. | KEPUTUSAN
X3.1 ~ VALID
X3.2 0 VALID
X3.3 0 VALID
X3.4 0 VALID
X3.5 0 VALID
X3.6 0,836 0,098 0 VALID
X3.7 0,845 0,098 0 VALID
X3.8 0,952 0,098 0 VALID
X3.9 0,83 0,098 0 VALID

Sumber : Hasil Analisis, 2020
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Berdasarkan tabel 5.21 diatas dapat disimpulkan bahwa item untuk
variabel social ekonomi dapat dinyatakan valid, karena r hitung > r tabel,

sehingga semua pernyataan tersebut dapat digunakan untuk penelitian.

5.4.2

dinyatakan
valid. Sua pan terhadap
pertanyaan {Sglé Sten. Ko 4 diagksudkan untuk
melihat ko eglkan responden.
Berikut ini bencana dapat

dilihat pada

RELIABEL
RELIABEL
RELIABEL
RELIABEL
RELIABEL
RELIABEL
RELIABEL

Sumber : Hasil Analisis, 2020

Berdasarkan Tabel 5.22 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji
reliabilitas pra-bencana diatas dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,7 maka dinyatakan uji reliabilitas tersebut reliabel atau

memenuhi persyaratan.
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Tabel 5.23

Hasil Uji Reliabilitas Saat Terjadi Bencana
VARIABEL R-ALPHA R-KRITIS KETERANGAN
X2.1 0,792 0,8 RELIABEL
X2.2 0,777 0,8 RELIABEL
g RELIABEL

RELIABEL

reliabilitas 3 < Alpha
lebih besa reliabel atau

memenuhi

RELIABEL
RELIABEL
RELIABEL
RELIABEL
RELIABEL
RELIABEL
RELIABEL
RELIABEL
RELIABEL

Sumber : Hasil Analisis, 2020

Berdasarkan Tabel 5.24 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji
reliabilitas pra-bencana diatas dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,7 maka dinyatakan uji reliabilitas tersebut reliabel atau

memenuhi persyaratan.
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55 Bentuk Tindakan Adaptasi Masyarakat

Adapun untuk mengetahui bentuk adaptasi yang dilakukan oleh

masyarakat di Kota Dwai terhadap banjir rob melaluispenyebaran kuesioner atau

Angka 80% - 100%

Sumber : Nazir, 2009

5.5.1 Pra-Bencana

Tahap Pencegahan bencana dilakukan untuk mengurangi serta
menanggulangi resiko bencana. Rangkaian upaya yang dilakukan dapat berupa
perbaikan dan modifikasi lingkungan fisik maupun penyebaran serta peningkataan

kemampuan menghadapi ancaman bencana.
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Tahap pencegahan bencana dapat dilakukan secara struktural maupun

kultural (non-struktural). Secara struktural

upaya yang dilakuakan untuk

mengurangi kerentanan terhadap bencana adalah rekaysa teknis bangunan tahan

100

75

130

280

585

(Tidak Setuju)

150

756

234

196
0

1336

|ng|ex 1336/1975x100 (Setuju)

B 67,64556962

SS 0 0
Mengikuti pelatih imulasi ° . :
3 engikuti pgva;Luzgidan simulasi N 10 30
TS 67 134

STS 318 318

Total 395 482

Index 482/1975x100 (Tidak Setuju)
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Jawaban Responden

NO Tindakan Frekuensi Skor
Ket Jumlah
= 24,40506329
SS 0 0
S 0 0

a®

. &

LTS

r (Tidak Setuju)
i
-
il
&
il
6 v 60
(=3 300
225
585
(Tidak Setuju)

250

. .ﬁ.“!i : 320

750

7 sementara barang-barang be
dalam rumah 15 30
STS 0 0
Total 395 1350
1350/1975x100
: ”99" (Setuju)
B 68,35443038
SS 0 0
g | Merekonstruksi rumah/meninggikan S 0 0
rumah N 20 60
TS 95 190
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Jawaban Responden

NO Tindakan Frekuensi Skor
Ket Jumlah
STS 280 280
Total 395 530

530/1975x100

(Tidak Setuju)

SR AL
<

ka
"

-«
3
1
Py
@
1y
>
=
=
3
o
o
=.

disimpulkan sebagian erkena banjir rob mempersiapkan
diri saat terjadi banjir.

c. Mengikuti Pelatihan Dan Simulasi Evakuasi
Dari hasil analisis interpretasi perhitungan skala likert, diketahui hasil dari

pernyataan tersebut adalah sebesar 24,40% (tidak setuju). Maka dapat
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disimpulkan sebagian masyarakat yang terkena banjir rob tidak mengikuti

pelatihan evakuasi.

. Menyiapkan Rumah Atau Tanah Di Tempat Lain Yang Lebih Aman

diketahui hasil dari
\Maka dapat

ada tempat

. Maka dapat

rob tidak

Setuju). Maka dapat

disimpulkan ( ena banjir rob tidak

Membuat Tempat Penyimpanan Sementara Barang-Barang Berharga Di
Dalam Rumah
Dari hasil analisis interpretasi perhitungan skala likert, diketahui hasil dari

pernyataan tersebut adalah sebesar 68,35% (setuju). Maka dapat

140



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

disimpulkan sebagian masyarakat yang terkena banjir rob membuat tempat
penyimpanan sementara barang-barang berharga di dalam rumah.

h. Merekonstruksi Rumah/Meninggikan Rumah

diketahui hasil dari
Maka dapat

rob tidak

tanggap darurat¥y | SECa he ' It pefiana. Berikut ini
Tabel 5.27 ¥ A @ tanggap darurat
yang dilaku 2 aupun tinda yang ditesi 8 masyarakat dari

pemerintah:

NO Frekuensi Skor
250
) 90 360
1 Mengungsi Kerumah Sanak N 230 690
Saudara
TS 0 0
STS 25 25
Total 395 1325
Index | 1325/1975x100 .
- (Setuju)
- 67,08860759
SS 100 500
2 Menetap Di Rumah Sendiri S 0 0
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NO Tindakan Jawaban Responden Frekuensi Skor
Ket Jumlah
N 250 750
TS 0 0
STS 45 45
1295

)
%

Wy

Sumber : H

L

>
W\
L ]

b
p)

‘—:t_h

LD o
—_——

ni‘%
=

Se—

| VU

]
—

|

N

£

L}
V4

et LTS

;' ‘!‘
. 7|

a®

(Setuju)

. &

(Tidak
Setuju)

aat Terjadi

NO —-'":{i&) =8 Frekuensi Skor
0
20
4 240
60
280
600
600/1975x100 (Tidak Setuju)
- 30,37974684
SS 0 0
S 5 20
5 Memberikan Bantuan Sosial N 80 240
TS 30 60
STS 280 280
Total 395 600
Ingex 600/1975x100 (Tidak Setuju)
= 30,37974684
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NO Tindakan e MR R 0TI Frekuensi Skor
Ket Jumlah
SS 55 275
S 15 60
6 Evakuasi Ke Pengungsian N 540
36
127

Sumber :

tindakan Va aup! g asyarakat dari
pemerintah |8g ap da < angentang tindakan
tanggap d3
masyarakat
a.  Tindakang

ii. Menetap di rumah sendiri
Dari hasil analisis interpretasi perhitungan skala likert, diketahui hasil
dari pernyataan tersebut adalah sebesar 65,56% (setuju). Maka dapat
disimpulkan bahwa masyarakat lebih memilih untuk menetap di rumah

sendiri dengan alasan keamanan harta/benda.
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iili. Mengungsi ke tempat penguungsian
Dari hasil analisis interpretasi perhitungan skala likert, diketahui hasil

dari pernyataan tersebut adalah sebesar 37,46% (tidak setuju). Maka

liketahui hasil
setuju). Maka

bantuan dari

iii.
Dari hasil analisis interpretasi perhitungan skala likert, diketahui hasil
dari pernyataan tersebut adalah sebesar 52,55% (netral). Maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian masyarakat mendapatkan bantuan evakuasi

ke pengungsian dari pemerintah.
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55.3 Pasca-Bencana

Pasca bencana adalah pemulihan setelah selesai bencana, kegiatan pasca

bencana biasanya dilakukan secara bergotong royong oleh masyarakat, selain itu

rekuensi Skor

300
80
555
190
35
1160
(Netral)
300
60
Asuransi 585
120
65
395 1130
|n(jex 1130/1385x100 (Netral)
- 57,21518987
SS 0 0
S 0 0
3 | Pinjaman Dari Bank N 80 240
TS 157 314
STS 158 158
Total 395 712
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NO

Tindakan

Jawaban Responden

Frekuensi Skor

Ket Jumlah
712/1975x100 . .
In(jex X (Tidak Setuju)
- 36,05063291

diketahui hasil
. Maka dapat

yang terkena

Dari hasil analisis interpretasi perhitungan skala likert, diketahui hasil

dari pernyataan tersebut adalah sebesar 36,05% (tidak setuju). Maka

dapat disimpulkan bahwa tidak ada masyarakat yang melakukan

pinjaman dari bank untuk pemulihan pasca-bencana.
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Tabel 5.30
Pihak Yang Membantu Pasca-Bencana

. Jawaban Responden Frekuensi
NO Tindak
ndaran Ket Jumlah Skor
SS 62 310

360
190
15
1345

(Setuju)

Berdasarkan Tabel 5.30 at disimpulkan pihak yang membantu
masyarakat saat pasca-bencana. Berikut ini adalah pembahasan tentang pihak
yang membantu masyarakat saat pasca-bencana:

a. Pihak pemerintah atau kelembagaan

Dari hasil analisis interpretasi perhitungan skala likert, diketahui hasil

dari pernyataan tersebut adalah sebesar 42,73% (netral). Maka dapat
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disimpulkan bahwa sebagian masyarakat berpendapat bahwa masyarakat

dibantu untuk pemulihan setelah bencana oleh pemerintah atau

kelembagaan.

b. Keluar
a | tahui hasil
%ﬁ@&ﬂmﬁ aka dapat
W Ry
k;’h\ 6{ atau kerabat
se n
. Pe a
- y N
D ret; rhitu diketahui hasil
da taan t a setuju). Maka
— & ek S
dap i an rigla bantuan dari
per i _ 0
KANBAS
e
NO Frekuensi Skor
25
0 0
1 | Persediaan Makanan 220 660
80 160
STS 90 90
Total 395 935
935/1975x100
Index = (Netral)
47,34177215
SS 0 0
S 0 0
2 |P ik Keseh
emeriksaan Kesehatan N 100 300
TS 135 270
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NO Tindakan oivabahilacHohec Frekuensi Skor
Ket Jumlah
STS 160 160
Total 395 730

(Tidak Setuju)

0

Wy

bantuan yang

encana. Berikut

WANADNY

bantuan peresdiaan makanarnsaat pasca-bencana.
b. Pemeriksaan Kesehatan
Dari hasil analisis interpretasi perhitungan skala likert, diketahui hasil

dari pernyataan tersebut adalah sebesar 36,96% (tidak setuju). Maka
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dapat disimpulkan bahwa masyarakat tidak mendapatkan bantuan berupa
pemeriksaan kesehatan dari pemerintah.

c. Perbaikan Rumah

5.6

yang mencari,
dengan obselas " lan analisis bencan: i pgKkatkan tindakan-
tindakan/measurgs. terkai ave si/pengurangan,
persiapan, re adalah kegiatan
yang berupa a an untuk menekan
timbulnya damp \L_dafi’ non-fisik struktural

bencana banjir rob adalah berdasarkan hasil resiko tertinggi yang mengacu pada
indikator variabel bahaya, kerentanan, dan bentuk tindakan adaptasi eksisting

yang telah dilakukan sebelumnya.
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5.6.1 Analisis Resiko Bencana Banjir Rob
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan tingkat resiko tertinggi yaitu

ada 2 kecamatan yang terdapat di Kota Dumai, adapun kecamatan dengan tingkat

resiko tertinggi yai e Ce R.DUMai a-a 3 B Dumai Barat.

Kota dan at dengan ‘d dan observasi
lapangan 3 : ) 3 aman rata-rata
dengan kriterié ( i di - aan air laut ke

daratan dan Ingkat cuia I JaninteAsitas curah hujan

permukiman Kota Dumai pulkan ancaman/bahaya terhadap
masyarakat.

Berdasarkan analisis bahaya dampak psikologis masyarakat terhadap
banjir rob di Kecamatan Dumai Kota dan Kecamatan Dumai Barat dengan

pengumpulan data kuesioner yaitu dampak psikologis terhadap banjir rob dengan

kriteria tidak trauma.
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Berdasarkan analisis bahaya dampak fisik terhadap banjir rob di
Kecamatan Dumai Kota dan Kecamatan Dumai Barat dengan pengumpulan data

kuesioner vyaitu kerusakan dengan Kkriteria rusak ringan, hal ini disebabkan

)anjir rob di
pertumbuhan
amatan terebut
5 kelamin yang

tinggi, yang é ﬂ dampa | 21 mukiman.

Dumai Kota dan Kecamatan D ngkat pengunaan lahan permukiman
yang tinggi dengan kriteria >800 Jt, hal ini dapat menyebabkan kerugian berupa
kerusakan rumah yang dimiliki masyarakat.

Berdasarkan analisis kerentanan lingkungan terhadap banjir rob di

Kecamatan Dumai Kota dan Kecamatan Dumai Barat tingkat pengunaan lahan

ruang terbuka hijau terdapat 2 kriteria yaitu <25ha dan 25-75ha, penggunaan
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lahan ruang terbuka hijau <25ha disebabkan aktifitas pembangunan di perkotaan,
dan pengunaan lahan ruang terbuka hijau 25ha-75ha disebabkan oleh adanya

penggunaan lahan lainnya seperti objek vital negara, pertanian/perkebunan

pengumpulan
data kuesi a dokumentasi
bahwa hasi gfpendapat untuk
melakukan yaitu dengan
menyiapka pendapat untuk

melakukan yaitu dengan

rumah/meninggikan rumah.

Berdasarkan hasil pengolahan data observasi lapangan dan pengolahan
data tingkat resiko serta bentuk tindakan adaptasi masyarakat, dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhan penduduk di Kota Dumai disebabkan oleh peningkatan
jumlah penduduk, adapun peningkatan jumlah penduduk tersebut akan membawa

dampak kepada penggunaan lahan non terbangun yang secara terus-menerus
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mengalami perubahan penggunaan lahan non terbangun menjadi lahan terbangun
dan lahan pertanian/perkebunan, serta kurangnya kepedulian masyarakat terhadap

pengetahuan kebencanaan dapat meningkatkan tingkat resiko bencana banjir rob

di Kota Dumai pemeliharan drainase

rangan resiko

Asis masyarakat

hutan bersama

eko-drainase dengan metode kolam konservasi dan metode sumur
resapan.
b. Struktural :

I. Melakukan normalisasi terhadap sungai dan drainase perkotaan untuk

meningkatkan volume tampungan atau aliran air
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ii. Melakukan pelatihan dengan forum perngurangan resiko bencana
yang beranggotakan masyarakat secara rutin terkait kesiapsiagaan

terhadap bencana banjir rob untuk meningkatkan kesadaran

o
e

<2t ‘\ vRatd

topografi rendah, daerah-daerah bekas galian pasir atau material
lainnya, atau secara ekstra dibuat dengan menggali suatu area di
bagian tertentu. Adapun pembuatan metode kolam konservasi
perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang kawasan/daerah

yang akan digunakan untuk pembuatan kolam konservasi
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tersebut. Berikut ini Gambar 5.5 tentang konsep eko-drainase

dengan metode kolam konservasi :

Gambar

-2 N -

Konservasi

£
Mie

metode yang Se

w 8tode sumur resapan adalah
LA\
dengan cara membuat sumur-sumur
untuk mengalirkan air hujan yang jatuh pada atap perumahan
atau kawasan tertentu. Sumur resapan ini juga dapat
dikembangkan pada area olahraga dan wisata. Sumur resapan

dibuat sesuai dengan kondisi lapisan tanah kawasan setempat.

Adapun pembuatan sumur resapan ini harus ada penelitian lebih
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lanjut mengenai lokasi pembuatan sumur resapan yang sesuai
dengan kebutuhan kawasan tersebut dan sosialisasi mendetail

kepada masyarakat agar tidak terjadi penggabungan limbah ke

pan t

we
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

o
4
'
J

f
%

Q)

masyarakat di Kota Dumai terhadap banjir rob terbagi menjadi 3
tahapan, yaitu pra bencana, saat terjadi bencana dan pasca
bencana.bentuk tindakan adaptasi masyarakat tahapan pra bencana
yaitu membuat tempat penyimpanan sementara barang-barang

berharga di dalam rumah dengan menggunakan analisis interpretasi
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perhitungan skala likert persentase pernyataan masyarakat adalah
68,35%. tindakan masyarakat saat terjadi bencana yaitu mengungsi

kerumah sanak saudara dengan menggunakan analisis interpretasi

an.4 ‘.‘ dapun pasca bencana
M‘-l“ .Q@‘ gnggunakan
asil 58,73%,

dan kerabat

didapatkan oleh

ekali baik dari

kurangnya pendidikan kebencanaan masyarakat terkait pengurangan
resiko bencana banjir rob di Kota Dumai. Berdasarkan penjelasan
diatas dapat disimpulkan bahwa rekomendasi/konsep pengurangan
bencana banjir rob di Kota Dumai adalah secara non-struktural dan

struktural. Adapun rekomendasi atau keonsep secara non-struktural
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yaitu sosialisasi pendidikan kebencanaan, membuat forum
pengurangan resiko bencana banjir rob berbasis masyarakat,

melakukan pendekatan pengelelolaan hutan bersama masyarakat,

onsep eko-

ur resapan,
melakukan
melakukan

hutan, dan

dengan penambahan parameter-parameter lain yang berpengaruh akan
meningkatkan akurasi hasil penelitian.

b. Dalam penelitian ini masih terdapat data lama terkait bencana banjir
rob yang memungkinkan berkurang atau tidak valid dari data,

sehingga perlu adanya penelitian dengan menggunakan data terbaru
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yang akan memberikan hasil yang lebih aktual dan akurat untuk
memprediksi daerah yang berisiko tinggi kedepannya.

c. Pemerintah Kota Dumai sebaiknya melanjutkan upaya-upaya dalam

mai dan melakukan

ir rob agar

3’9

“\\\‘\\\\‘\‘

%
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Kuesioner
Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN MASYARAKAT
GAN RISIKO BENCANAsBANJIIR ROB

W) s

nak, Saudara,

pRtE3ANAY

=1

!

‘.‘.‘

|

d. lainya:...
7. Jenis Rumah:
a. Tidak Permanen

d. lainnya:...
8. Pendidikan Terakhir :
9. Pekerjaan :a. PNS b. Wiraswasta
c. Karyawan swasta d. Lainnya:...
10. Penghasilan :a. <Rp. 1,000,000,00

b. Rp. 1,000,000,00 - Rp. 2,000,000,00
c. Rp. 2,000,000,00 — Rp. 4,000,000,00
d. > Rp. 4,000,000,00
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B. Bagian | ( Pengetahuan Masyarakat terkait Bencana Banjir )

11. Fenomena alam apa saja yang terjadi di kawasan tempat Bapak/Ibu

B
a at Berpeluang
d
14. Da awasan tempat
Ba
a
d
15. Be Bapak/Ibu jika
16.
17.
18. ; ‘ Meth p tinggal di lokasi tempat

Setuju

Nilai

No Alasan Tempat Tinggal sTal3] 21

1 | Dekat dengan tempat kerja

2 | Dekat dengan keluarga

3 | Dekat dengan pusat kota

19. Sumber informasi yang Bapak/Ibu dapat ketika sebelum banjir terjadi ?
a. adanya pelatihan b. adanya sosialisasi c¢. media sosial
d. Lainnya.....
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20. Apa kegiatan terkait peduli lingkungan di kawasan tempat tinggal

21.

Bapak/Ibu ?

a. gotong royong  b. penanaman pohon c. daur ulang sampah

d. lainnya...

Bagaimana sistem pembuangan sampah di kawasan rumah Bapak/Ibu :
b. penimbunan C. pengangkutan

[\ et

-

AN

Keterangan % 452 fiflak Setuju 1. Sangat

Tidak Setuju
Nilai
No 4321
1 3
2 | Menetap dirumah sendiri
3 | Mengungsi ke tempat pengungsian

24,

Apa upaya pemerintah atau pihak kelembagaan untuk Bapak/Ibu saat
terjadi banjir :

Keterangan : 5. Sangat Setuju 4. Setuju 3. Netral 2. Tidak Setuju 1. Sangat
Tidak Setuju
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Nilai

No Tindakan Pemerintah Saat Terjadi Banjir sTal3] 2 1
1 | Tidak ada Sama Sekali
2 | Memberikan bantuan sosial
3 | Evakuasi ke pengungsian
melakukan evakuasi
=
o ’ dalam

'. éﬁg'\&,‘\““a‘:‘:\‘i

o

Keluarga a

Perusahaan 3

Keterangan : 5. Sangat Setuju 2

gju 3. Netral 2. Tidak Setuju 1. Sangat

Tidak Setuju
No . Nilai
Jenis Bantuan 5T213 21
1 | Persediaan Makanan
2 | Pemeriksaan Kesehatan
3 | Perbaikan Rumah
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29.

30.

Berapa rata-rata waktu Bapak/lIbu agar bisa beraktifitas setelah terjadi
bencana

a. <1 hari b. 1-3hari C. 3-6hari

d. >6 hari

Apa upaya darl pemerlntah atau pihak kelembagaan untuk Bapak/Ibu
setelah terja

(=
o
e
"
g
”
(

¢

%
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Gambar Kondisi Eksisting Kota Dumai

Lampiran 2. Kondisi Permukiman Warga di Lokasi Penelitian
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Lampiran 3 Kondisi Saat Hujan di Lokasi Penelitian
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Lampiran 4 Kondisi Permukiman Padat dan Drainase Warga di Lokasi Penelitian
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Lampiran 5 Kondisi Permukiman di tepi Sungai Lokasi Penelitian

i
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